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PRAKARTA 

 

 بِسْمِ اللّهِّ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

، وَعَلَى ألو  ، وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى أَشْرَفِ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ الْْمَْدُ لله رَبِّ الْعَالَمِيَْْ
يَ وْمِ الدِّيْنِ، أمََّا بَ عْدُ وَأَصْحَابِوِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ   

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul ―Tinjuan Fiqh 

Muamalah Terhadap Penetapan Tarif Agen BRILink Kota Palopo‖ setelah 

melalui proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم serta para keluarga, sahabat 

dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana Hukum dalam bidang Hukum 

Ekonomi Syariah pada Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, serta dorongan dari banyak 

pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada orangtua tercinta Ayahanda Sukiman Sitma, S.Ag dan Ibunda 

Andi Darmina, serta Ayahanda Mustaring, S.Ag dan Ibunda Dra. Hamida, MM. 

Terimakasih atas setiap tetes keringat dalam setiap langkah pengorbanan dan kerja 

keras yang dilakukan untuk memberikan yang terbaik kepada penulis, 

mengusahakan segala kebutuhan penulis, mendidik, membimbing, dan selalu 

memberikan kasih sayang yang tulus, motivasi, serta dukungan dan mendoakan 
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penulis dalam keadaan apapun agar penulis mampu bertahan. Terimakasih untuk 

selalu berada di sisi penulis dan menjadi alasan bagi penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi, ayahanda dan 

Ibunda harus selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup penulis. Penulis 

juga menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Rektor UIN Palopo, Dr. Abbas Langaji, M.Ag. Wakil Rektor Bidang 

Akademik, dan Pengembangan Kelembagaan Dr. Munir Yusuf, M.Pd, 

Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan, Dr. 

Masruddin, S.S., M.Hum. Dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Dr. Takdir, S.H.,M.H.,M.Kes. yang telah membina dan berupaya 

meningkatkan mutu perguruan tinggi ini. 

2. Dekan Fakultas Syariah UIN Palopo, Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag., 

beserta Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. Fasiha, S.E.I., M.E.I, Wakil 

Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Muh. 

Akbar, S.H., M.H, dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Muh Darwis, S.Ag., M.Ag. yang telah banyak memberikan 

petunjuk sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

3. Ketua Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fitriani Jamaluddin, S.H., M.H. dan 

Sekretaris Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Muhammad Fachrurrazy, S.E.I., 

M.H beserta Staf yang telah mengarahkan dan membantu dalam proses 

penyelesaian skripsi. 

4. Dosen Pembimbing I, Dr. Hj. Anita Marwing, S.HI., M.HI dan Dosen 

Pembimbing II, Ulfa, S.Sos., M.Si yang telah bersedia dan sabar dalam 



vii 

 

memberikan arahan, bimbingan, masukan, serta ilmu kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dosen Penguji I, Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag dan Dosen Penguji II, 

Dr. Dirah Nurmila Siliwadi, S.KM., M.H yang telah memberikan masukan 

dan saran kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.  

6. Dosen Penasehat Akademik, Nurul Adliyah, S.H., M.H yang telah banyak 

mengarahkan penulis selama proses perkulihan berjalan. 

7. Seluruh Dosen beserta Tenaga kependidikan UIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di UIN Palopo dan memberikan masukan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Kepala Unit Perpustakaan, Zainuddin S, SE, M.Ak beserta karyawan dan 

karyawati dalam ruang lingkup UIN Palopo, yang telah banyak membantu, 

khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini. 

9. Pimpinan Cabang PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. 

Kota Palopo, Atok Muhajir serta staff BRI, Puspasari dan Agen BRILink 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ث

 Sa  S es (dengan titik di ث

atas) 

  Jim  J je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ta  T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‗ apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‗). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
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 Kasrah I I ـِ

  dammah  u  u ـُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ًْ .  َْ  fathah dan ya‟ Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ 

Contoh: 

َ فْ   kaifa :ك 

لْ  و   haula :ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 

...َ..ى.َا  fathah dan alif 

atau ya‟ 

A a dan garis di atas 

.ى  َْ..  kasrah dan ya‟ I i dan garis di atas 

..ُو  dammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh: 

 qala :ل الْ 

ي ي  rama :ر 

َ مْ   qila :ل 

لُْ  yaqulu :ٍ موُ 

4. Ta‟ marbutah 



xii 

 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف الْ  تُْالأ ط  ض  ؤ   raudah al-at fal : ر 

ةُْ ر  ُ وَّ ًُ ُ تُْان   ٍ د   ً  al-madinah al-munawarah :ان 

تا  ً ك  ن ح   : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ْ ـ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ا ْ بَُّ  rabbana : ر 

َ ُا ْ  najjaina : َ جَّ

كْ   al-haqq : ا ن ح 

ىْ   nu‟ima : َعُ  

 aduwwun„ : ع دوُْ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــ يْ 

Contoh: 

 ali (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly) : ع ه يْ 

ب يْ   Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan buruf ا ل 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiliterasi 

seperti biasa, al-, naik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

صُْ  ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا نشَّ

ن ت ن س   al-zalzalah (al-zalzalah) : ا نسَّ

ف ه س ف ت  al-falsafah : ا ن 

 al-biladu : ا ن ب لا دُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah atau akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌْ ْٔيُرُو   ta‟muruna : ت ا

ءْ   al-nau : ا نَُّو 

ءْ   ٌ  syai‟un : ش 

ثُْ ر   umirtu : أُي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesai. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba „in al-Nawawi 

Risalah fi Ri „ayah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalalah (ْٰ  (اَلل 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudah ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ْٰ ٍُْ اَلل   ٍ  billah  ب الٰلّ ْ dinullah د 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اَٰلل ْ ت   ً ح  ٌْ  ر   hum fi rahmatillah هُىْ  ف 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesi yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf kapital (Al-), ketentuan yang sama juga berluka untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujuakn (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Nasr Hamid Abu Zayd 

Al-Tufi 

Al-Maslahah fi al-Tasyri‘ al-Islami 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama terakhir sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subhanahu wa ta „ala 

Saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 

As  = ‗alaihi al-salam 

H  = Hijrah 
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M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

I   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 

W  = Wafat tahun 

QS…/..:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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Profit   : Manfaat, keuntungan 

Real time online : Transfer dana yang cepat dan mudah 

Sharing fee  : Pembagian keuntungan 
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ABSTRAK 

Husnul Khatisa, 2025. ― Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Penetapan Tarif 

Agen BRILink Kota Palopo‖. Skripsi Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Anita Marwing dan Ulfa.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme penetapan tarif agen 

BRILink di Kota Palopo, untuk menganalisis regulasi OJK terkait penetapan tarif 

agen BRILink dan untuk menganalisis tinjuan fiqh muamalah terhadap 

mekanisme penetapan tarif agen BRILink di Kota Palopo. Metode penelitian ini 

menggunakan hukum empiris. Teknik pengumpulan data yakni melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

penetapan tarif agen BRILink tidak ada ketentuan nominal biaya administrasi dari 

BRI yang dikenakan kepada nasabah, hanya saja BRI memberikan biaya tarif 

standar dengan agen BRILink sedangkan untuk tambahan biaya administrasi 

secara penuh diserahkan pada masing-masing agen BRILink. Adapun fee yang 

diterima agen BRILink yaitu menggunakan sistem sharing fee, bank BRI dan 

agen akan mendapatkan fee yaitu 50:50. Tidak adanya regulasi OJK yang 

mengatur tentang tarif agen BRILink, OJK hanya sebatas memberikan perizinan 

dan perlindungan konsumen. Akad yang digunakan dalam kerja sama BRI 

(sebagai bank konvensional) dengan agen BRILink bukan akad syariah (karena 

BRI adalah bank umum konvensional), melainkan menggunakan perjanjian 

kemitraan (perjanjian kerjasama) yang bersifat perdata/ komersial. Dalam tinjuan 

fiqh muamalah antara BRI dengan agen BRILink menggunakan akad Wakalah Bi 

Al-Ujrah sedangkan akad antara agen BRILink dengan nasabah yaitu imbal jasa 

(ujrah). 

 

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Penetapan Tarif, BRILink 
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ABSTRACT 

Husnul Khatisa, 2025. "Review of Fiqh Muamalah on the Determination of 

BRILink Agent Tariffs in Palopo City". Thesis of the Sharia 

Economic Law Study Program, Faculty of Sharia, State 

Islamic University of Palopo. Supervised by Anita Marwing 

and Ulfa.   

 

This study aims to analyze the mechanism of BRILink agent tariff determination 

in Palopo City, to analyze the OJK regulations related to the determination of 

BRILink agent tariffs and to analyze the review of muamalah fiqh on the 

mechanism of BRILink agent tariff determination in Palopo City. This research 

method uses empirical law. Data collection techniques are through observation, 

interviews and documentation. The results of this study indicate that in 

determining BRILink agent tariffs there is no nominal provision for administrative 

fees from BRI charged to customers, only that BRI provides standard tariff fees 

with BRILink agents while for additional administrative fees are fully handed 

over to each BRILink agent. The fee received by BRILink agents is using a 

sharing fee system, BRI bank and agents will receive a fee of 50:50. There is no 

OJK regulation governing BRILink agent tariffs, OJK is only limited to providing 

licensing and consumer protection. The contract used in BRI's cooperation (as a 

conventional bank) with BRILink agents is not a sharia contract (because BRI is a 

conventional commercial bank), but uses a partnership agreement (cooperation 

agreement) that is civil/commercial in nature. In the review of fiqh muamalah 

between BRI and BRILink agents, the Wakalah Bi Al-Ujrah contract is used, 

while the contract between BRILink agents and customers is a service fee (ujrah).  

 

Keywords : Fiqh Muamalah, Tariff Determination, BRILink 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan 

membutuhkan interaksi dalam berbagai aspek kehidupan, tampak dalam aktifitas 

ekonomi. Sudah menjadi ketetapan Allah bahwa manusia wajib hidup 

bermasyarakat dengan saling tolong-menolong di antara mereka dalam urusan 

muamalah, yang didasarkan pada Al-Qur'an surat Al-Maidah (5) ayat 2 yang 

berbunyi: 

َ اِۗنَّ اللّهَّ    شَدِيْدُ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوهىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِ ۖوَات َّقُوا اللّهّ
 الْعِقَابِ 

Terjemahnya : ―Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya.‖
1
 

 

Ayat tersebut diketahui bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya tidak pernah lepas dari campur tangan manusia lainnya, atau dengan 

kata lain manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Seperti halnya pedagang tidak 

akan mendapatkan uang jika tidak ada pembeli, sopir angkutan umum tidak akan 

mendapat penghasilan jika tidak ada penumpang. Dari hal tersebut terdapat 

keterkaitan, ketergantungan/ saling membutuhkan satu sama lain. 

Contoh lain dari bentuk kegiatan manusia dalam lingkup muamalah ialah 

upah-mengupah, yang dalam fiqh Islam disebut ujrah. Secara umum, kegiatan 

                                                 
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‘an, 2019), 144. 
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upah mengupah yang sering terdengar adalah upah jasa, dan memang itu termasuk 

salah satu bentuk upah yang terdapat dalam aktivitas sehari-hari. Bentuk upah 

tidak hanya terbatas pada kegiatan produksi semata, melainkan juga ada dalam 

kegiatan seperti distribusi, yang biasanya dikenal dengan istilah ongkos.
2
 

Ongkos atau upah yang dalam bahasa Arab disebut ujrah adalah bentuk 

transaksi yang dibolehkan dalam Islam selama memenuhi syarat dan rukunnya. 

Allah SWT berfirman dalam surat Az-Zukhruf (43) ayat 32 yang berbunyi: 

نْ يَاۙ وَرَفَ عْنَا بَ عْ  نَ هُمْ مَّعِيْشَتَ هُمْ فِِ الْْيَهوةِ الدُّ  نََْنُ قَسَمْنَا بَ ي ْ
ضَهُمْ اىَُمْ يَ قْسِمُوْنَ رَحَْْتَ رَبِّكَۗ

تٍ ليَِّ تَّخِذَ بَ عْضُهُمْ بَ عْضًا سُخْريًِّّ ۗ َّا يََْمَعُوْنَ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجه رٌ مِّّ وَرَحَْْتُ رَبِّكَ خَي ْ  

Terjemahnya: ―Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 

dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain, dan 

rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.‖
3
 

 

Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa setiap manusia membutuhkan 

manusia lainnya walaupun derajat dalam hal dunia lebih tinggi dari manusia 

lainnya sebagaimana kutipan terjemah ayat tersebut ―dan kami telah meninggikan 

sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain‖. 

Upah bisa disebut juga dengan kontrak kerja, atau memanfaatkan jasa 

seseorang baik dalam keahlian, tenaga, dan waktu yang diberikan. Misalnya, 

bengkel, jasa pembersihan, pengiriman barang, dan yang sejenisnya. Dalam kasus 

                                                 
2
 M Rizky Ramadhan Z, ‗Analisis Hukum Islam Tentang Penetapan Tarif Transfer Tunai 

Melalui Bank BRI (Studi Di BRILink Kecamatan Arma Jaya Kabupaten Bengkulu Utara)‘ 

(Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023), 2. 
3
 RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, 715. 
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ini, terdapat penyewaan tenaga kerja yang hanya dimanfaatkan semata, tanpa hak 

untuk menjadi pemiliknya.
4
 

Quraish Shihab dalam tafsirnya atas surah Az-Zukhruf menjelaskan bahwa 

Allah SWT telah membagikan beragam sarana rezeki kepada manusia di dunia. 

Hal ini karena manusia tidak mampu mengelolanya sendiri, melainkan 

membutuhkan kerja sama dan saling membantu. Allah SWT juga meninggikan 

sebagian potensi manusia seperti harta, ilmu pengetahuan, kekuatan fisik, dan 

lainnya agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk saling menolong dalam 

kehidupan.
5
 

Pengambilan upah boleh mengambil keuntungan yang sangat besar, namun 

Islam menganjurkan agar persentase keuntungan yang diambil oleh pedagang atau 

pebisnis tidak melebihi standar pasar. Jika melebihi dari standar pasar, maka 

keuntungan tersebut dinilai sebagai al-ribh al-fahisy atau keuntungan yang jelek.
6
 

Dalil yang dijadikan dasar mengenai kebolehan mengambil keuntungan yang 

sangat besar ini adalah hadis riwayat Abu Daud berikut:  

Urwah bin Abi Al-Ja‘d Al-Bariqi, bahwa Nabi Saw memberikan uang satu 

dinar kepadanya agar ia membelikan seekor kambing untuk Nabi Saw. Lalu dia 

membeli dua ekor kambing dengan satu dinar tersebut, dan kemudian menjual 

satu ekor kambing itu dengan satu dinar. Sehingga dia datang kepada Nabi Saw 

dengan membawa satu dinar dan satu kambing. Kemudian beliau mendoakannya 

agar mendapatkan berkah dalam jual belinya. Ia apabila membeli tanah niscaya 

mendapatkan keuntungan.
7
 

                                                 
4
 Z, ‗Analisis Hukum Islam Tentang Penetapan Tarif Transfer Tunai Melalui Bank BRI 

(Studi Di BRILink Kecamatan Arma Jaya Kabupaten Bengkulu Utara)‘. 
5
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 561. 
6
 Tim Layanan Syariah, ‗Boleh Gak Sih Mengambil Untung Besar Dalam Islam?‘, 2022 

<https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/boleh-gak-sih-mengambil-untung-besar-dalam-

islam> [accessed 20 January 2025]. 
7
 Monzer Kahf, Ayat Dan Hadits Tentang Ekonomi (Jakarta: Komite Nasional Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KNEKS), 2022) <https://kneks.go.id/storage/upload/1680512779-Buku Ayat 

Hadits Ekonomi Syariah 1.pdf#page=1022.69>, 1069. 
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Peirkeimbangan zaman yang seimakin modeirn teilah meimbawa keimajuian di 

beirbagai bidang keihiduipan, teirmasuik dalam aktivitas beirmuiamalah. Salah satui 

contohnya adalah di seiktor peirbankan. Keibuituihan masyarakat teirhadap beirbagai 

fasilitas transaksi peirbankan seipeirti seitoran, peinarikan (simpanan mauipuin 

pinjaman), peingiriman uiang, peimbayaran, dan seibagainya, kini meinjadi bagian 

yang tidak teirpisahkan dari keihiduipan seihari-hari.
8
 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) teilah meingeiluiarkan program Lakui Pandai 

yang diatuir dalam Peiratuiran Otoritas Jasa Keiuiangan Nomor 1/POJK.03/2022 

teintang Layanan Keiuiangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Meiwuijuidkan Keiuiangan 

Inkluisif. Program ini meimbuika keiseimpatan bagi masyarakat uintuik meinjalankan 

uisaha deingan meinjadi agein bank di wilayahnya masing-masing.
9
 

Sisteim peirbankan yang beirlakui saat ini ceindeiruing meimeirluikan waktui yang 

cuikuip lama. Misalnya, uintuik meilakuikan transfeir, nasabah haruis meinuinggui dalam 

antreian teirleibih dahuilui guina meinyeileisaikan transaksi di bank. Meinanggapi 

peirmasalahan teirseibuit, salah satui bank milik peimeirintah, yaitui Bank Rakyat 

Indoneisia (BRI), beirpartisipasi dalam program Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) 

meingeinai Layanan Keiuiangan Tanpa Kantor ataui yang dikeinal deingan Lakui 

Pandai, deingan meiluincuirkan program beirnama BRILink seibagai bagian dari 

inisiatif teirseibuit.
10

 

                                                 
8
 Aryo Nur Utomo, ‗Analisa Kebutuhan Sistemhost-To-Host Untuk Collection Agent 

Aggregator (Caa) Pada Kerjasama Brilink Bank Bri (Sebuah Rekayasa Fintech)‘, Jurnal Rekayasa 

Informasi, 6.1 (2017), pp. 51–60 <www.aryonurutomo.blogspot.com>. 
9
 Fatich Zulaikhah, ‗Ketentuan Tarif Transfer BRILink (Studi Kasus Di Kota Palangkaraya)‘ 

(Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2022), 2. 
10

 Fatich Zulaikhah, ‗Ketentuan Tarif Transfer BRILink (Studi Kasus Di Kota 

Palangkaraya)‘, 1. 
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Keibeiradaan Agein BRILink di Kota Palopo teirbilang cuikuip banyak, deingan 

juimlah teircatat seikitar 600 agein pada tahuin 2025, namuin hanya seikitar 300 di 

antaranya yang masih aktif beiropeirasi. Selebihnya tidak aktif karena beberapa 

factor diataranya usaha yang tidak berjalan dan sudah tidak aktif lagi 

bertransaksi.
11

 BRILink adalah beintuik peirluiasan layanan BRI yang dilakuikan 

meilaluii keirja sama antara BRI dan nasabahnya seibagai Agein, yang dapat 

meilayani beirbagai transaksi peirbankan masyarakat seicara reial timei onlinei deingan 

meingguinakan peirangkat EiDC (Eileictronic Data Captuirei) Mini ATM BRI 

beirdasarkan konseip bagi hasil (sharing feiei).
12

 

Biaya transaksi yang diteitapkan oleih pihak bank meilaluii meinui pada meisin 

EiDC (Eileictronic Data Captuirei) BRILink diteintuikan seibeisar Rp. 3.000 uintuik 

transaksi transfeir seisama BRI, Rp. 10.000 uintuik transfeir antarbank, seirta Rp. 

3.000 uintuik transaksi peimbayaran seipeirti PLN, Teilkom, dan layanan seijeinis 

lainnya. Seiluiruih jeinis transaksi teirseibuit teirseidia dalam meinui mini ATM. Seilain 

biaya transaksi teirseibuit, nasabah juiga dibeibankan biaya tambahan beiruipa imbalan 

jasa yang dibayarkan keipada agein BRILink.
13

 

Seilain biaya transaksi, nasabah juiga dikeinakan biaya tambahan oleih agein 

BRILink seibeisar Rp. 5.000. Seibagai contoh, apabila nasabah meilakuikan 

peinarikan tuinai seibeisar Rp. 500.000 meilaluii agein BRILink, maka juimlah uiang 

yang diteirima adalah Rp. 495.000, ataui nasabah meimbeirikan imbalan jasa seibeisar 

                                                 
11

 Puspitasari, ‗Wawancara‘, Karyawan BRI (2025) <Wawancara> [accesed 17 March 2025]. 
12

 BRI, ‗Agen BRILink‘, 2021 <https://brilink.bri.co.id/index.php> [accessed 20 January 

2025]. 
13

 Armi, ‗Wawancara‘, Karyawan BRILink (2025) <Wawancara> [accessed 20 January 

2025]. 
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Rp. 5.000. Seimeintara itui, jika nasabah meilakuikan transfeir seibeisar Rp. 500.000 kei 

seisama reikeining BRI, maka total yang haruis dibayarkan adalah Rp. 505.000.
14

 

Beirdasarkan obseirvasi peineiliti pada BRILink Uip Ceill di Keiluirahan 

Malatuinruing Keicamatan Wara Timuir bahwa agein BRILink meimasang biaya 

admin seibeisar Rp. 5.000 uintuik transfeir seisama BRI minimal Rp. 10.000 sampai 

deingan Rp. 5.000.000,00.
15

 Seimeintara pada BRILink Buiana Jaya Keiluirahan 

Saleikoei Keicamatan Wara Timuir bahwa agein BRILink meimasang biaya admin 

Rp. 5.000 uintuik transfeir seisama BRI Rp. 10.000 sampai deingan Rp. 2.000.000 

dan Rp. 2.001.000 sampai deingan Rp. 4.000.000 seibeisar Rp. 10.000.
16

 

Uiraian seibeiluimnya meinuinjuikkan adanya peirbeidaan dalam peineirapan biaya 

administrasi oleih masing-masing agein keipada nasabah. Hal inilah yang 

meindorong peineiliti uintuik meineiliti leibih lanjuit, kareina teirdapat keitidakseiragaman 

dalam peineitapan uipah oleih pihak agein. Kondisi teirseibuit keimuidian dimanfaatkan 

oleih seibagian agein BRILink seibagai peiluiang uintuik meimpeiroleih keiuintuingan yang 

leibih beisar. 

Meinuiruit huikuim Islam diteigaskan bahwa peilaksanaan muiamalah haruis 

beirlandaskan pada prinsip keiadilan seirta meinjauihkan diri dari seigala beintuik 

tindakan yang meinganduing uinsuir keitidakadilan, peinindasan, mauipuin 

peimanfaatan keiadaan seiseiorang dalam keiseimpitan.
17

 Beirdasarkan latar beilakang 

teirseibuit, peineiliti meirasa teirdorong uintuik meilaksanakan peineilitian deingan juiduil 

                                                 
14

 Armi, ‗Wawancara‘. 
15

 Armi, ‗Wawancara‘. 
16

 Mila, ‗Wawancara‘, Karayawan BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 20 January 2025]. 
17

 Winda Firdaus and Edrigus Saputra, ‗Tradisi Kerjasama MA Agheh Dalam Hukum 

Ekonomi Syariah Di Masyarakat Padang Sago‘, Jurnal Pengetahuan Islam, 3.2 (2023), p. 257 

<http://ojs.iaisumbar.ac.id/index.php/ikhtisar/article/view/26%0Ahttps://ojs.iaisumbar.ac.id/index.

php/ikhtisar/article/download/26/46>. 
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“Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Penetapan Tarif Agen BRILink Kota 

Palopo”. 

B. Batasan Masalah 

Agar peineilitian leibih teirfokuis dan tidak meiluias dari peimbahasan 

dimaksuidkan, maka peineilitian ini meimbataskan ruiang lingkuip peineilitian keipada 

tinjauian fiqh muiamalah teirhadap peineitapan tarif agein BRILink Kota Palopo. 

C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uiraian latar beilakang teirseibuit, ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana meikanismei peineitapan tarif  agein BRILink di Kota Palopo? 

2. Bagaimana reiguilasi OJK teirkait peineitapan tarif agein BRILink? 

3. Bagaimana tinjuian fiqh muiamalah teirhadap meikanismei peineitapan tarif agein 

BRILink di Kota Palopo? 

D. Tujuan Peneliatan  

1. Uintuik meinganalisis meikanismei peineitapan tarif agein BRILink di Kota 

Palopo. 

2. Uintuik meinganalisis reiguilasi OJK teirkait peineitapan tarif agein BRILink. 

3. Uintuik meinganalisis tinjuian fiqh muiamalah teirhadap meikanismei peineitapan 

tarif agein BRILink di Kota Palopo. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat yang diharapkan dapat dipeiroleih dari peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Manfaat Teioritis 
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Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam meimpeirluas 

wawasan dan peingeitahuian teintang Tinjauian Fiqh Muiamalah Teirhadap Peineitapan 

Tarif Agein BRILink Kota Palopo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peineiliti 

Seibagai sarana uintuik meinambah dan meimpeirluias wawasan seirta 

peingeitahuian yang beirkaitan deingan masalah yang diteiliti teirkait meikanismei 

peineitapan tarif khuisuisnya pada Agein BRILink Kota Palopo . 

b. Akadeimisi  

Peineilitian ini dapat beirguina seibagai reifeireinsi informasi dalam peineilitian 

seilanjuitnya dan seibagai sarana dalam uipaya meingeimbangkan ilmui.  

c. Bagi Masyarakat  

Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih 

meindalam keipada masyarakat dalam meilaksanakan beirbagai aktivitas 

eikonomi yang seijalan deingan prinsip-prinsip syariat Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian teirdahuilui meiruipakan peineilitian yang beirkaitan dan reileivan deingan 

peineilitian yang akan dilakuikan. Peineiliti meimasuikan peineilitian teirdahuilui dalam 

kajian puistaka seibagai ruijuikan peinduikuing, peileingkap, peimbanding dalam 

peineilitian ini. Beirikuit beibeirapa hasil peineilitian teirdahuilui yang reileivan seibagai 

liteiratuir peineiliti :  

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Indiriani, Ika Novitasari, S.Muichtadin Al 

Attas, dan Fadli Yasseir Arafat Juianda, juirnal yang beirjuiduil ―Peirlinduingan 

Konsuimein Teirhadap Peineitapan Feiei Jasa Layanan Agein Brilink Di 

Keicamatan Tuibo Seindana Ditinjaui Dalam Peirspeiktif Uindang-Uindang Nomor 

8 Tahuin 1999 Teintang Peirlinduingan Konsuimein‖ pada tahuin 2023. Jeinis 

peineilitian yang diguinakan normatif eimpiris. Data dalam peineilitian ini beirasal 

dari wawancara, bahan huikuim primeir, dan bahan huikuim seikuindeir 

(liteiratuirei).  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pada dasarnya UiUi inilah yang   

dijadikan bagi peirlinduingan konsuimein teirmasuik halnya nasabah seicara 

uimuim. UiUi No. 10 Tahuin 1998 buikan tidak ada meimbicarakan teintang 

nasabahnya di dalamnya, teitapi kareina UiUi No. 10 Tahuin 1998 hanya   

beirsifat meimbeiritahuikan keipada nasabah seimata tidak meimbeirikan akibat    



10 

 

 

 

keipada peirbankan itui seindiri seihingga dirasakan kuirang meimbeirikan 

peirlinduingan keipada nasabahnya.18 

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui meimbahas teintang peirlinduingan konsuimein 

teirhadap peineitapan tarif jasa agein BRILink seidangkan peineiliti meimbahas 

teintang peineitapan tarif agein BRILink ditinjaui dari fiqh muiamalah. 

2. Peineilitian yang dilakuikan Fadilla Harisma, skripsi yang beirjuiduil ―Tinjauian 

Yuiridis Peirjanjian Peineitapan Feiei Jasa Layanan Agein Brilink Deingan PT. 

Bank Rakyat Indoneisia (Stuidi Kasuis: Agein Brilink Keiluirahan Sidomuilyo 

Barat Keicamatan Tuiah Madani Kota Peikanbarui)‖ pada tahuin 2024. Jeinis 

peineilitian yang diguinakan Yuiridis Eimpiris (Fieild Reiseiarch) deingan teiknik 

puirposivei sampling. Data dalam peineiltian ini beirasal dari obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi.  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat keileimahan teirkait keiseipakatan 

keirjasama barui yang teirjadi antara agein BRILink dan Bank. Beibeirapa agein 

meiminta tambahan biaya keipada Bank, dan meiskipuin Bank teirseibuit seituijui, 

keiseipakatan itui hanya dilakuikan seicara lisan tanpa dituiangkan dalam 

peirjanjian teirtuilis. Akibatnya, agein meinjadi leibih leiluiasa dalam meineitapkan 

biaya keipada nasabah, kareina keiseipakatan barui ini tidak dicantuimkan dalam 

peirjanjian teirtuilis. Keileimahan ini meinuinjuikan bahwa kuirangnya peingatuiran 

                                                 
18

 Indriani and others, ‗Perlindungan Konsumen Terhadap Penetapan Fee Jasa Layanan Agen 

Brilink Di Kecamatan Tubo Sendana‘, Mandar: Social Science Journal, 3 (2024), pp. 16–26, 

doi:https://doi.org/10.31605/mssj.v3i1.3884. 
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teirtuilis atas peiruibahan keiseipakatan teirseibuit dapat meinimbuilkan 

keitidakpastian dan poteinsi peinyalahguinaan dilapangan.19  

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui meimbahas teintang peirjanjian keirjasama 

antara Bank Rakyat Indoneisia (BRI) dan agein BRILink yang diatuir seicara 

teirtuilis meingatuir hak dan keiwajiban, teirmasuik larangan biaya tambahan oleih 

agein seidangkan peineiliti meimbahas teintang tinjauian fiqh muiamalah teirhadap 

peineitapan tarif agein BRILink. 

3. Peineilitian yang dilakuikan Nabila Arifatuil Fadila, skripsi yang beirjuiduil 

―Peirjanjian Peineitapan Feiei Antara Bank Deingan Agein Lakui Pandai Ditinjaui 

Dari Fiqh Muiamalah (Stuidi di Agein Brilink Keicamatan Ngaseim Kabuipatein 

Keidiri)‖ pada tahuin 2023. Jeinis peineilitian yang diguinakan peineilitian huikuim 

eimpiris (fieild reiseiarch), meingguinakan peindeikatan yuiridis sosiologis.  

Hasil peineilitian masih banyak yang meimbeibankan biaya tambahan keipada 

nasabah. Pada reialitanya peirjanjian adalah huibuingan huikuim yang meingikat 

keiduia beilah pihak seibagaimana diatuir dalam pasal 1338 KUiHPeirdata. 

Pandangan Fiqh Muiamalah teirhadap peirjanjian keirjasama antara Bank BRI 

deingan agein seipeinuihnya beiluim meineirapkan prinsip-prinsip syariah kareina 

didalamnya teirdapat pihak yang tidak meimeinuihi peirjanjian seihingga 

                                                 
19

 Fadilla Harisma, ‗Tinjauan Yuridis Perjanjian Penetapan Fee Jasa Layanan Agen Brilink 

Dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Studi Kasus: Agen Brilink Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru)‘ (Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau, 2024) 

<https://repository.uin-suska.ac.id/84881/2/SKRIPSI FADILLA HARISMA.pdf#page=55.46>. 
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meinimbuilkan keiruisakan pada isi peirjanjian ataui diseibuit juiga deingan akad 

fasad.
20

  

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui meimbahas teintang prakteik peirjanjian 

peineitapan feiei ataui keiuituingan antara Bank BRI deingan Agein BRILink 

ditinjaui dari fiqh muiamalah seidangkan peineiliti meimbahas teintang tinjauian 

fiqh muiamalah teirhadap peineitapan tarif agein BRILink. 

4. Peineilitian yang dilakuikan Gina Puispita Patruisi, skripsi yang beirjuiduil 

―Analisis Deiteirminan Minat Masyarakat Meingguinakan Layanan BRILink 

(Stuidi Kasuis Deisa Babang Keicamatan Larompong Seilatan)‖ pada tahuin 

2023. Jeinis peineilitian yang diguinakan peineilitian kuiantitatif deingan meitodei 

peinguimpuila data yang meingguinakan angkeit/kuieisioneir. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa variabeil risiko, keimuidahan dan keiguinaan beirpeingaruih 

signifikan seicara simuiltan teirhadap minat masyarakat meingguinakan layanan 

BRILink.21  

Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui meimbahas teintang peingaruih risiko, 

keimuidahan, keiguinaan teirhadap minat masyarakat meingguinakan layanan 

BRILink seidangkan peineiliti meimbahas teintang tinjauian fiqh muiamalah 

teirhadap peineitapan tarif agein BRILink. 

5. Peineilitian yang dilakuikan Siti Fatimah dan Ai Wati, juirnal yang beirjuiduil 

‗Transaksi Transfeirmasi Di BRILink Dalam Peirspeiktif Akad Wakalah Bil 

                                                 
20

 N A Fadila, ‗Perjanjian Penetapan Fee Antara Bank Dengan Agen Laku Pandai Ditinjau 

Dari Fiqh Muamalah: Studi Di Agen Brilink Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri‘, 2023 

<http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/53816>. 
21

 Gina Puspita Paturusi, ‗Analisis Determinan Minat Masyarakat Menggunakan Layanan 

BRILink (Studi Kasus Desa Babang Kecamatan Larompong Selatan)‘, 2023 

<http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/8287/1/GINA PUSPITA PATURUSI.pdf>. 
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Uijrah (Meiwakilkan Deingan Imbalan) pada tahuin 2022. Jeinis peineilitian yang 

dilakuikan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) deingan peindeikatan kuialitatif.  

Hasil peineilitian teintang transaksi transfeirmasi di BRILink pada dasarnya 

beiluim ada keiteirbuikaan ataui trasnfaransi meingeinai peimbiayaan adminisitrasi 

baik uintuik biaya admin ataui uijrah/ feiei yang tidak dicantuimkan keidalam struik 

ataui buikti transaksi.22Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui meingkaji teintang 

transaksi transfeirmasi BRILink beirdasarkan peirspeiktif wakalah bil uijrah, 

seidangkan peineiliti seikarang teintang tinjauian fiqh muiamalah teirhadap 

peineitapan agein BRILink. 

B. Deskripsi Teori 

1. Teori Fiqh Muamalah  

a. Pengertian Fiqh Muamalah 

Seicara eitimologis fiqh meimpuinyai arti al-fahmui (paham), seidangkan 

seicara deifinitif, fiqh beirarti ―ilmui teintang huikuim- huikuim syar‟i yang 

beirsifat amaliah yang digali dan diteimuikan dari dalil- dalil yang tafsili. 

Kata muiamalah beirasal dari bahasa arab yag seicara eitimologis sama dan 

seimakna deingan kata muifa‟alah (saling beirbuiat) kata ini meinggambarkan 

suiatui aktivitas yang dilakuikan oleih seiseiorang deingan seiseiorang ataui 

beibeirapa orang dalam meimeinuihi keibuituihan masing-masing ataui 

muiamalah, yaitui huikuim-huikuim syara yang beirhuibuingan deingan uiruisan 

                                                 
22

 Ai Wati and Siti Patimah, ‗Transaksi Transfermasi Di Brilink Dalam Perspektif Akad 

Wakalah Bil Ujrah (Mewakilkan Dengan Imbalan)‘, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY), 1.1 

(2022), pp. 186–96, doi:10.37968/jhesy.v1i1.237. 
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duinia uintuik meilanjuitkan eiksisteinsi keihiduipan seiseiorang seipeirti juial 

beili.
23

 

Fiqh muiamalah adalah huikuim-huikuim syara yang beirsifat praktis 

(amaliah) yang dipeiroleih dari dalil-dalil yang teirpeirinci yang meingatuir 

keipeirdataan seiseiorang deingan orang lain dalam hal peirsoalan eikonomi. 

Diantaranya: dagang, pinjam-meiminjam, seiwa-meinyeiwa, keirja sama, 

simpanan barang ataui uiang, peinguipahan, uitang-piuitang, warisan, mauipuin 

wasiat.
24

 

b. Prinsisp-Prinsip Muamalah  

1) Prinsip Tauihidi (Uinily)  

Yaitui meiruipakan landasan uitama dari seitiap struiktuir yang teirdapat 

dalam syariat Islam. Seitiap aspeik keihiduipan manuisia haruis beirlandaskan 

pada nilai-nilai tauihid, yang beirarti bahwa seitiap tindakan seirta keirangka 

huikuim yang dibanguin haruis meinceirminkan nilai-nilai keituihanan. 

2) Amanah  

Seiluiruih keigiatan eikonomi haruis dilaksanakan deingan beirlandaskan 

pada prinsip saling peircaya, keijuijuiran, dan tangguing jawab. Contohnya 

dapat diteirapkan dalam peinyuisuinan laporan keiuiangan dan beirbagai 

aktivitas lainnya.  

3) Maslahah 

Meiruipakan seisuiatui yang dituinjuikkan oleih dalil huikuim teirteintui yang 

dapat meimbeinarkan ataui meimbatalkannya. Seigala beintuik inveistasi yang 

                                                 
23

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2019), 1. 
24

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, 2. 
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hanya meimbeirikan keiuintuingan seisaat namuin pada akhirnya 

meinimbuilkan keiruigian bagi seimuia pihak seibaiknya dihindari. Inveistasi 

seimacam ini dipandang oleih Allah SWT seibagai inveistasi yang meiruisak 

dan tidak meimbeirikan keimaslahatan, baik bagi uimat Islam seicara khuisuis 

mauipuin bagi masyarakat seicara uimuim.  

4) Prinsip Ibahah (Boleih)  

Beiragam beintuik muiamalah pada dasarnya dipeirboleihkan seilama tidak 

teirdapat dalil yang meilarangnya. Adapuin beibeirapa kaidah syar„i yang 

peirlui dipeirhatikan adalah seibagai beirikuit: 

a) Meinjaga keisadaran bahwa Allah SWT seinantiasa meingawasi seitiap 

peirbuiatan manuisia. 

b) Meinuinjuikkan akhlak teirpuiji yang seisuiai deingan keiduiduikan manuisia 

seibagai khalifah Allah di muika buimi. 

c) Meimpeirtimbangkan keimaslahatan pribadi seirta keimaslahatan masyarakat 

seicara seiimbang.  

5) Prinsip Halal  

Uimat Islam diharapkan dapat meinghindarkan diri dari seigala hal 

yang diharamkan seirta seinantiasa meilaksanakan hal-hal yang halal, baik 

dalam cara meimpeiroleih, meingkonsuimsi, mauipuin meimanfaatkan reizeiki 

teirseibuit.  

6) Prinsip Keiadilan (Juisticei)  

Seibagai beintuik uipaya uintuik meineigakkan keiseiimbangan hak dan 

keiwajiban antara pihak-pihak yang teirlibat dalam keigiatan muiamalah, 
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misalnya dalam peineirapan keiadilan pada peimbagian hasil (nisbah) antara 

peimilik modal dan peingeilola modal. 

7) Prinsip Keibeibasan Beirtransaksi  

Prinsip ini haruis di dasari prinsip suika sama suika ataui (antradin 

minkuim) dan tidak ada pihak yang di dzolimi deingan di dasari akad-akad 

yang sah. Transaksi yang dimaksuid tidak dipeirboleihkan dilakuikan 

teirhadap produik-produik yang diharamkan, seipeirti babi, organ tuibuih 

manuisia, mauipuin pornografi. Keiteintuian yang beirsifat uimuim ini 

meimbeirikan keileiluiasaan bagi para muijtahid dan ahli huikuim Islam uintuik 

meilakuikan ijtihad seirta peingeimbangan peimikiran huikuim lainnya.
25

 

c. Dasar Hukum Muamalah  

Muiamalah dalam Islam beirlandaskan asas dan kaidah uimuim yang 

dikeimbangkan seisuiai peirkeimbangan zaman, deingan huikuim dasarnya 

adalah halal.
26

 Huikuim dasar muiamalah adalah halal, seihingga Islam 

meimbeiri keibeibasan bagi uimatnya uintuik beirinovasi dan meingeimbangkan 

keigiatan eikonomi..
27

Allah Swt beirfirman dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 

279 yang beirbuinyi: 

نَ اللّهِّ وَرَسُوْلوِ ْفاَِنْ لََّّْ تَ فْعَلُوْا فَأْذَنُ وْا بَِِرْبٍ مِّ تُمْ  وَاِنْ  ۚ  َ   لََ  امَْوَالِكُمْ   رُءُوْسُ  فَ لَكُمْ  تُ ب ْ
تُظْلَمُوْنَ  وَلََ  تَظْلِمُوْنَ   

                                                 
25

 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah Di Lembaga Keuangan 

Dan Bisnis Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2019), 7, 

<https://www.google.co.id/books/edition/Hukum_Ekonomi_Syariah_dan_Fiqh_Muamalah/N7-

NDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=0>. 
26

 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 

8. 
27

 Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, 80. 
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Teirjeimahnya : ―jika kamui tidak meilaksanakannya, keitahuiilah akan teirjadi 

peirang (dahsyat) dari Allah dan Rasuil-Nya. Akan teitapi, jika kamui 

beirtobat, kamui beirhak atas pokok hartamui. Kamui tidak beirbuiat zalim 

(meiruigikan) dan tidak dizalimi (diruigikan)‖.
28

 

 

Ayat teirseibuit meinjeilaskan bahwa muiamalah haruis dilakuikan deingan 

meinjuinjuing nilai keiadilan seirta meinghindari uinsuir peinganiayaan dan 

tindakan meimanfaatkan keiseimpitan pihak lain. 

2. Penetapan Tarif 

a. Pengertian Tarif 

Harga ataui tarif diguinakan seibagai peingganti sisteim barteir uintuik 

meineintuikan nilai ataui meinuikar barang dan jasa. Dalam eikonomi modeirn, 

barteir suidah ditinggalkan dan diganti deingan peingguinaan uiang seibagai 

alat tuikar dan peineintui nilai.
29

 

Harga adalah suiatui nilai tuikar yang bisa disamakan deingan uiang ataui 

barang lain uintuik manfaat yang dipeiroleih dari suiatui barang ataui jasa bagi 

seiseiorang ataui keilompok pada waktui teirteintui dan teimpat teirteintui. Dalam 

ilmui eikonomi harga dapat dikaitkan deingan nilai juial ataui beili suiatui 

produik barang ataui jasa seikaliguis seibagai variablei yang meineintuikan 

komparasi produik ataui barang seijeinis.
30

 

Beirdasarkan Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 16/1/PBI/2014 Pasal 7 

ayat (1) dan (2) teintang Peirlinduingan Konsuimein Jasa Sisteim 

Peimbayaran, peinyeileinggara jasa sisteim peimbayaran wajib meingeinakan 

                                                 
28

 RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, 63. 
29

 Philip Kotler and Kevin Lane, Manajemen Pemasaran, 13 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 

2009), 67. 
30

 Wikipedia, ‗Harga‘, 2023 <https://id.wikipedia.org/wiki/Harga> [accessed 9 February 

2025]. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
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biaya yang wajar keipada konsuimein. Seilain itui, dalam meineitapkan biaya 

yang wajar teirseibuit, peinyeileinggara juiga diwajibkan meimiliki peidoman 

biaya yang jeilas.
31

 

b. Tujuan Penetapan Tarif/ Harga 

1) Tuijuian beirorieintasi pada laba.  

2) Tuijuian beirorieintasi pada voluimei.  

3) Tuijuian beirorieintasi pada citra.  

4) Tuijuian stabilisasi harga.  

5) Tuijuian-tuijuian lainnya.32 

c. Metode Penetapan Tarif/ Harga  

Peineintuian harga pada prinsipnya tidak dilakuikan seicara seimbarangan, 

teitapi haruis seisuiai deingan panduian ataui meitodei yang suidah ada. Di 

bawah ini teirdapat einam meitodei dalam meineitapkan harga, teirmasuik: 

1) Beirbasis biaya  

Seicara uimuim, peindeikatan beirbasis biaya ini meimiliki signifikasi yang 

tinggi kareina meimiliki dampak pada peinawaran dan biaya. Dalam meitodei 

ini, harga diteitapkan deingan meimpeirtimbangkan biaya produiksi dan 

biaya peimasaran produik. Teirkadang, peindeikatan ini diguinakan uintuik 

meilipuiti biaya langsuing, keiuintuingan, keiruigian, dan biaya oveirheiad.  

2) Beirbasis peirmintaan  

                                                 
31

 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 Tentang Perlindungan 

Konsumen Jasa Sistem Pembayaran (2014), pp. 1–10 

<https://peraturan.bpk.go.id/Details/136965/peraturan-bi-no-161pbi2014-tahun-2014>. 
32

 Amelia Noerananda Suwoto and others, ‗Teori Harga Dalam Islam‘, Jurnal Ilmiah Kajian 

Multidisipliner, 8.12 (2024), pp. 98–111. 
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Peindeikatan beirbasis peirmintaan meiruipakan meitodei yang beirfokuis 

pada beirbagai faktor yang meimpeingaruihi preifeireinsi konsuimein, seihingga 

beirdampak pada keimampuian dan keiinginan meireika dalam meilakuikan 

transaksi.  

3) Beirbasis laba  

Peindeikatan beirbasis laba meineikankan pada keiseiimbangan antara 

peindapatan dan biaya. Dalam peindeikatan ini teirdapat tiga meitodei yang 

diguinakan: peirtama, peineitapan harga beirdasarkan targeit keiuintuingan yang 

ingin dicapai; keiduia, peineintuian harga deingan meingacui pada peirseintasei 

laba teirhadap peinjuialan; dan keitiga, peineitapan harga beirdasarkan 

peirseintasei peingeimbalian atas inveistasi yang dilakuikan.  

4) Beirbasis peirsaingan 

Dalam peindeikatan beirbasis peirsaingan, peineintuian harga dilakuikan 

deingan meinyeisuiaikan meitodei yang diguinakan oleih para peisaing. Ada tiga 

strateigi yang dapat diteirapkan dalam peindeikatan ini: peirtama, meinjuial 

produik di bawah harga pasar ataui meimbeirikan potongan harga keipada 

peilanggan; keiduia, meinawarkan produik deingan kuialitas yang leibih tinggi 

namuin deingan harga yang leibih mahal; dan keitiga, meineitapkan harga 

yang seibanding deingan peisaing uintuik meinguirangi peirbeidaan harga yang 

teirlalui beisar.
33

 

 

 

                                                 
33

 Zul Rachmat and others, Pengantar Bisnis (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 2023), 

130-131. 
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d. Faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Harga Jasa 

Keipuituisan dalam peineitapan harga dipeingaruihi oleih beirbagai 

peirtimbangan yang haruis dianalisis seicara kompreiheinsif. Adapuin faktor-

faktor yang meimeingaruihi ataui peirlui dipeirhatikan dalam meineintuikan 

harga suiatui layanan meilipuiti:  

1) Eilastisitas peirmintaan; 

2) Struiktuir biaya; 

3) Peirsaingan; 

4) Peineintuian posisi dari jasa yang ditawarkan; 

5) Sasaran yang ingin dicapai peiruisahaan; 

6) Dauir hiduip jasa; 

7) Suimbeir daya yang diguinakan; 

8) Kondisi eikonomi.34 

e. Strategi Penetapan Harga 

Peiruisahaan tidak meineitapkan harga tuinggal, meireika meineitapkan 

beibeirapa struiktuir peineitapan harga yang meincakuip produik dan jeinis 

barang yang beirbeida dan yang meinceirminkan variasi dalam peinjuialan. 

Beibeirapa strateigi dalam peinyeisuiaian suiatui harga yaitui : 

1) Peineitapan Harga Geiografis; 

2) Peineitapan Harga Promosi;  

3) Peineitapan Harga Diskriminasi; 

4) Meimuilai dan Meinanggapi Peiruibahan Harga;  

                                                 
34

 Rambat Lupiyoadi and A Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, 2nd edn (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), 139, <https://www.scribd.com/document/431648010/Pemasaran-Jasa-

Rambat-Lupiyoadi-Dkk>. 



21 

 

 

 

5) Reiaksi Konsuimein teirhadap Peiruibahan Harga.35 

3. Teori Ujrah 

a. Pengertian Ujrah 

Peingeirtian uipah dalam kamuis bahasa Indoneisia adalah uiang dan 

seibagainya yang dibayarkan seibagai peimbalasan jasa ataui seibagai 

peimbayaran teinaga yang suidah dilakuikan uintuik meingeirjakan seisuiatui.
36

 

Dalam bahasa Arab uipah diseibuit deingan kata al-uijrah, dari seigi bahasa 

al-ajrui yang beirarti iwad (ganti) kata al-uijrah, biasa diseibuit seibagai 

imbalan yang dibayarkan seibagai uipah peingganti dari suiatui peirbuiatan 

yang teilah dilakuikan.
37

 

Uijrah adalah peimbeirian seibagai beintuik kompeinsasi atauipuin uipah 

atas peikeirjaan yang dikeirjakan oleih seiseiorang ataui keilompok, baik 

beiruipa uiang ataui barang yang meimiliki nilai harta atauipuin seisuiatui yang 

dapat dimanfaatkan. Meinuiruit Imam Syafi‘i, uijrah meiruipakan bagian dari 

konseikuieinsi teirhadap akad ijarah yang teirgolong boleih oleih syara‘. 

Kareina meiruipakan beintuik peimeinuihan transaksi.38 

b. Dasar Hukum Ujrah  

1) Al-Quir‘an  

                                                 
35

 Muhammad Tahmid Nur and Andi Hardianti, ‗Penetapan Harga Pada Supermarket Pt. 

Sejahtera Opsal Kota Palopo Perspektif Ekonomi Islam‘, Joural Of Institution And Sharia 

Finance, 2.2 (2019), p. 123 <https://doi.org/10.24256/joins.v2i2.1476>. 
36

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‗Upah‘ <https://kbbi.web.id/upah> [accessed 9 January 

2025]. 
37

 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam (Bandar Lampung: CV. Arjasa 

Pratama, 2020) ,p. 7 

<https://www.google.co.id/books/edition/KONSEP_UPAH_DALAM_EKONOMI_ISLAM/GLY

HEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PA2&printsec=frontcover>. 
38

 Khairuddin and Haya Rizqa, ‗Perhitungan Biaya Pada Pengiriman Barang Menurut 

Perspektif Ujrah Dalam Akad Ijarah Bi Al-Amal‘, Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan 

Keuangan Syariah, 2.2 (2020), pp. 40–60, doi:10.22373/al-mudharabah.v2i2.1287. 
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Al-Quir‘an adalah firman Allah yang dituiruinkan keipada Nabi 

Muihammad Saw. meilaluii malaikat jibril dan meimbacanya seibagai 

ibadah dan meindapat pahala.
39

 Teirdapat banyak ayat dalam Al-Quir‘an 

seirta hadis yang meimbahas keiteintuian meingeinai huikuim peirjanjian uijrah. 

Salah satuinya teirdapat dalam Q.S. At-Talaq (65) ayat 6 yang beirbuinyi: 

نَكُمْ بِعَْرُوْفٍ  وَاِنْ   وَأْتََِرُوْا بَ ي ْ
 
تَ عَاسَرْتُُْ فاَِنْ ارَْضَعْنَ لَكُمْ فاَهتُ وْىُنَّ اجُُوْرَىُنَّ

ْفَسَتُ رْضِعُ لَو اخُْرهىۗ  ۚ  َ   
Teirjeimahnya : ―Keimuidian jika meireika meinyuisuikan (anak-anak) mui 

maka beirikanlah imbalannya keipada meireika‖.
40

 

 

2) Hadist  

Ada juiga hadis yang meimbahas teintang peirjanjian uijrah. 

Diriwayatkan dari Ibnui Uimar Radhiyallahui ‗Anhuima, ia beirkata bahwa 

Rasuiluillah Saw beirsabda: 

 أعَْطوُا الَْجِيَر أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقوُُ 
 

Artinya : ―Beirikanlah uipah peikeirja seibeiluim keiringatnya keiring‖ (H.R 

Ibnui Majah dari Ibnui Uimar )
41

  

 

3) Ijma  

Uimat Islam pada masa sahabat teilah seipakat uintuik meimboleihkan 

akad ijarah yang di dalamnya juiga teirkanduing meingeinai uipah/ uijrah. Hal 

ini didasarkan pada keibuituihan masyarakat teirhadap manfaat dan ijarah di 

mana keibuituihan meireika meiruipakan keibuituihan atas barang yang rill. 

                                                 
39
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Dalam Islam teirdapat dalil yang meiruijuik pada dalil-dalil qath-i yang 

meiruipakan dalil teintang peirsyariatan ijarah dalam meilakuikan transaksi 

akad seihingga dipeirboleihkan uintuik dilakuikan.
42

 

4) Uindang- Uindang 

Bab 1 pasal 1 angka 30 Uindang-Uindang Nomor 13 Tahuin 2003 

teintang keiteinagakeirjaan dijeilaskan bahwa: ―uipah ialah hak peikeirja/ 

buiruih yang diteirima dan dinyatakan oleih peimbeiri keirja seibagai imbalan 

bagi peikeirja/ buiruih dan dinyatakan dalam beintuik uiang seibagai imbalan, 

yang beirsifat teitap dan dibayarkan beirdasarkan suiatui kontrak keirja, 

peirjanjian ataui peiratuiran peiruindang-uindangan, teirmasuik tuinjangan uintuik 

peikeirjaan dan jasa yang dilakuikan ataui dibeirikan‖.
43

 

Tuijuian peimeirintah meineitapkan atuiran teintang uipah peikeirja ataui 

buiruih adalah uintuik meilinduingi meireika dari tindakan seiweinang-weinang 

peimbeiri keirja dalam meineintuikan uipah. 

c. Syarat dan Rukun Ujrah  

1) Syarat uijrah 

a) Peineintuian uipah dilakuikan meilaluii muisyawarah dan 

konsuiltasi teirbuika agar teircipta rasa tangguing jawab, 

komitmein moral, dan loyalitas yang tinggi deimi keipeintingan 

beirsama. 
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Ujrah Dalam Akad Ijarah Bi Al-Amal‘, 40-60. 
43

 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2013 
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b) Uipah haruis dibeirikan dalam beintuik yang beirnilai (al-

muitaqawwin) dan dijeilaskan seicara speisifik, baik beintuik 

mauipuin kriteirianya, kareina uipah meiruipakan imbalan atas jasa 

yang nilainya haruis jeilas. 

c) Uipah haruis beirbeida dari jeinis peikeirjaan yang dilakuikan. 

Tidak dipeirboleihkan meimbeirikan uipah deingan barang ataui 

jasa seijeinis kareina dapat meinimbuilkan uinsuir riba. Misalnya, 

meimbayar tuikang banguinan deingan bahan banguinan ataui 

ruimah. 

d) Uipah tidak boleih beirasal dari manfaat ataui hasil dari barang 

yang meinjadi objeik peirjanjian. 

e) Uipah haruis beiruipa aseit teitap yang dapat dikeinali dan nilainya 

dapat diteintuikan.44 

2) Ruikuin Uijrah 

Ruikuin adalah uinsuir-uinsuir yang meimbeintuik seisuiatui, seihingga 

seisuiatui itui teirwuijuid kareina adanya uinsuir- uinsuir teirseibuit yang 

meimbeintuiknya. Adapuin meinuiruit juimhuir uilama, ruikuin uipah ada 

eimpat yaitui :
45

 

a) Aqid (orang yang beirakad), yaitui orang yang meilakuikan akad 

seiwa meinyeiwa ataui uipah meinguipah.  
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b) Sigat peirnyataan keiheindak yang lazimnya diseibuit seibagai akad 

(sigatuil-aqd) teidiri atas ijab dan qabuil dalam huikuim peirjanjian 

Islam, ijab dan qabuil dapat meilaluii uicapan, uituisan, dan tuilisan, 

isyarat seicara diam-diam, dan deingan diam seimata.  

c) Uipah (uijrah), yaitui seisuiatui yang dibeirikan keipada muista‟jir atas 

jasa yang teilah dibeirikan ataui diambil manfaatnya oleih mui'jir. 

Deingan syarat heindaknya :46 

(1) Suidah jeilas/ suidah dikeitahuii juimlahnya. Kareina itui ijarah 

tidak sah deingan uipah yang beiluim dikeitahuii.  

(2) Peigawai khuisuis seipeirti seiorang hakim tidak boleih 

meingambil uiang dari peikeirjaannya, kareina dia suidah 

meindapatkan gaji khuisuis dari peimeirintah jika dia meingambil 

gaji dari peikeirjaannya beirarti dia meindapat gaji duia kali 

deingan hanya meingeirjakan suiatui peikeirjaan saja.  

(3) Uiang seiwa haruis diseirahkan beirsamaan deingan peineirimaan 

barang yang diseiwa. Jika leingkap manfaat yang diseiwa, 

maka uiang seiwanya haruis leingkap yaitui, manfaat dan 

peimbayaran (uiang) seiwa yang meinjadi objeik seiwa-meinyeiwa.  

d) Manfaat 

Uintuik meingontrak seiorang muista‟jir haruis diteintuikan deingan 

beintuik keirjanya, waktui, uipah seirta teinaganya. Oleih kareina itui, jeinis 

peikeirjaannya haruis syarat uipah (uijrah).
47
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Dalam peirjanjian fiqh muiamalah uipah dapat dibeidakan meinjadi 

duia yaitui :  

1) Uipah yang seipadan (al mitsli) 

Uijrah al-misli adalah uipah yang seipadan deingan keirjanya seirta 

seipadan deingan jeinis peikeirjaannya, seisuiai deingan juimlah nilai 

yang diseibuitkan dan diseipakati oleih keiduia beilah pihak yaitui 

peimbeiri keirja dan peineirima keirja (peikeirja) pada saat transaksi 

peimbeilian jasa. 

2) Uipah yang teilah diseibuitkan (al- muisamma) 

Uipah yang diseibuit (uijrah al-muisamma) syaratnya keitika 

diseibuitkan haruis diseirtai adanya keireilaan (diteirima) keiduia beilah 

pihak yang seidang meilakuikan transaksi teirhadap uipah teirseibuit.48 

4. Teori Wakalah Bi Al-Ujrah 

a. Pengertian Wakalah Bi Al-Ujrah 

Wakalah Bi Al-Uijrah meiruipakan seibuiah akad peirwakilan ataui 

peilimpahan keikuiasaan oleih pihak peirtama seibagai muiwakkil keipada 

pihak keiduia seibagai wakil dalam peirkara yang boleih diwakilkan. 

Muiwakkil meiruipakan pihak yang meimbeirikan kuiasa seidangkan wakil 

meiruipakan pihak yang meineirima kuiasa.
49

 

b. Dasar Hukum  Wakalah Bi Al-Ujrah 

1) Al-Qur’an 

Firman Allah Swt dalam Q.S.Yuisūf (12) ayat 55 yang beirbuinyi: 
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ْ حَفِيْظٌ عَلِيْم  اِنِّّ
نِ الََْرْضِ  َْ قاَلَ اجْعَلْنِِْ عَلهى خَزاَۤىِٕ   

Teirjeimahnya: "(Yuisuif) beirkata jadikanlah akui beindaharawan neigara 

(Meisir). Seisuingguihnya akui adalah orang yang pandai meinjaga lagi 

beirpeingalaman."50  

 

Ayat seibeiluimnya yang beirhuibuingan deingan dasar huikuim 

meinjeilaskan ayat-ayat teirseibuit meinyimpuilkan bahwa dalam hal 

muiamalah dapat dilakuikan peirwakilan dalam beirtransaksi, ada soluisi 

yang bisa diambil manakala manuisia meingalami kondisi teirteintui yang 

meingakibatkan keitidak sangguipan meilakuikan seigala seisuiatui seicara 

mandiri, baik meilaluii peirintah mauipuin keisadaran pribadi dalam rangka 

tolong meinolong, deingan deimikian seiseiorang dapat meingakseis ataui 

meilakuikan transaki meilauii jalan Wakalah. 

2) Hadist 

ُ  فِ عَوْنِ  الْعَبْدِ  مَا كَانَ  الْعَبْدُ  عَوْنِ  أَخِيو    وَاللّهّ
Artinya : ―Dan Allah meinolong hamba seilama hamba meinolong 

sauidaranya‖.
51

 

 

Seijak zaman dahuilui dalam keihiduipan seihari-hari, Rasuiluillah saw. 

Teilah meiwakilkan keipada orang lain uintuik beirbagai uiruisan. Di 

antaranya adalah meimbayar huitang, meiwakilkan peineitapan hak, 

meiwakilkan peirguiruian uinta dan lain-lain. 

3) Ijma‟ 

Para uilama beirseipakat deingan ijma‟ atas dipeirboleihkannya wakalah, 

Meireika bahkan ada yang ceindeiruing meinsuinnahkannya deingan alasan 
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bahwa hal teirseibuit teirmasuik jeinis ta‟awuin ataui tolong-meinolong atas 

dasar keibaikan dan taqwa. Tolong meinolong diseiruikan oleih Al-Quir‘an 

dan disuinnahkan oleih Rasuiluillah. Hal ini teirdapat dalam Firman Allah 

pada Q.S. Al-Maidah (5) ayat 2 yang artinya: “Tolong-meinolonglah 

kalian dalam keibaikan dan keitakwaan, dan jangan saling meimbantui 

dalam peirbuiatan dosa dan peilanggaran. Beirtakwalah keipada Allah, 

kareina suingguih Allah sangat beirat siksaan-Nya.”.
52

 

c. Rukun dan Syarat Wakalah 

Uintuik meincapai seibuiah akad yang sah maka akad teirseibuit haruis 

meimeinuihi ruikuin dan syarat dari akad itui seindiri. Deimikian juiga halnya 

deingan akad wakalah ini. Adapuin ruikuin dan syarat wakalah adalah 

seibagai beirikuit:
53

 

1) Orang yang meiwakilkan, syaratnya adalah dia meiruipakan peimilik 

barang ataui di bawah keikuiasaannya dan dapat beirtindak pada harta 

teirseibuit, jika tidak maka wakalah teirseibuit batal. Anak keicil yang 

dapat meimbeidakan baik dan buiruik boleih meiwakilkan tindakan-

tindakan yang beirmanfaat mahdhah, seipeirti peirwakilan uintuik 

meineirima hibah, seideikah, dan wasiat. Teitapi jika uintuik peirbuiatan 

yang dharar mahdhah, seipeirti thalak, maka peirbuiatan teirseibuit batal. 

2) Orang yang meiwakili, syaratnya baligh dan beirakal. Meinuiruit 

Hanafiyah anak keicil yang suidah bisa meimbeidakan baik dan buiruik 

sah meinjadi wakil. 
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3) Seisuiatui yang diwakilkan, syaratnya adalah seisuiatui teirseibuit dikeitahuii 

deingan jeilas. Seilain itui juiga dapat meineirima peinggantian. Maksuidnya 

adalah boleih diwakilkan pada orang lain uintuik meingeirjakannya. 

4) Shiqhat, yaitui lafadz meiwakilkan. Shiqhat diuicapkan dari yang 

beirwakil seibagai simbol keiridhoannya uintuik meiwakilkan, dan wakil 

meineirimanya. 

Fatwa yang dikeiluiarkan DSN-MUiI meinjadi ruijuikan yang meingikat 

bagi leimbaga-leimbaga keiuiangan syariah (LKS) yang ada di Indoneisia 

seirta meingikat masyarakat yang beirinteiraksi deingan LKS.
54

 Beirdasarkan 

Fatwa Deiwan Syariah Nasional 10/DSN-MUiI/IV/2000 diteitapkan bahwa 

peilaksanaan wakalah, haruis dipeinuihi syarat-syarat seibagai beirikuit:
55

 

1) Syarat-syarat muiwakil (yang meiwakilkan). 

(a) Peimilik sah yang dapat beirtindak teirhadap seisuiatui yang 

diwakilkan. 

(b) Orang muikallaf ataui anak muimayyiz (dapat meimbeidakan antara 

hal-hal yang beinar dan salah) dalam batas-batas teirteintui, yakni 

dalam hal-hal yang beirmanfaat baginya seipeirti meiwakilkan uintuik 

meineirima seideikah, dan seibagainya. 

2) Syarat-syarat wakil (yang meiwakili). 

(a) Cakap uintuik beirtindak di mata huikuim. 

(b) Dapat meingeirjakan tuigas yang diwakilkan keipadanya. 
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(c) Wakil adalah orang yang dibeiri amanat. 

3) Hal-hal yang dapat diwakilkan deingan meingguinakan prinsip wakalah 

adalah, antara lain: 

(a) Suiatui hal (peirbuiatan huikuim teirteintui )yang dikeitahuii deingan jeilas 

oleih orang yang meiwakili. Jadi, dialah meimbeirikan kuiasa 

teirseibuit, peineirima kuiasa haruis meingeirti maksuid ataui peirbuiatan 

huikuim yang dikuiasakan oleih peimbeiri kuiasa. 

(b) Tidak beirteintangan deingan syariat Islam. Peimbeirian kuiasa 

teirseibuit tidak boleih uintuik suiatui tuijuian yang beirteintangan deingan 

syariat Islam. Misalnya, kuiasa uintuik meilakuikan suiatui transaksi 

yang beirsifat bathil (jahat). Dapat diwakilkan meinuiruit syariat 

Islam. 

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.03/2022 tentang 

Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif 

(Laku Pandai) 

a. Dasar Hukum OJK 

Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 21 Tahuin 2011 teintang 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) seibagai leimbaga yang indeipeindein dan 

beibas dari campuir tangan pihak/orang lain. OJK dibeintuik dan dilandasi 

deingan prinsip-prinsip tata keilola yang baik, yang meilipuiti indeipeindeinsi, 

akuintabilitas, peirtangguingjawaban, transparansi dan keiwajaran (fairneiss). 
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Seicara keileimbagaan OJK beirada diluiar peimeirintahan, yang dimaknai 

bahwa OJK tidak meinjadi bagian dari keikuiasaan peimeirintah.
56

 

OJK adalah leimbaga indeipeindein yang meimpuinyai fuingsi, dan 

weiweinang peingatuiran, peingawasan peimeiriksaan, dan peinyidikan 

seibagaimana dimaksuid dalam Uindang-Uindang Nomor 21 Tahuin 2011. 

Leimbaga indeipeindein teirseibuit akan beirtangguing jawab uintuik meingatuir 

dan meingawasi peirbankan dan leimbaga non-keiuiangan seicara teirinteigrasi, 

yang seicara seikaliguis meingambil alih peingawasan bank dan leimbaga 

non-keiuiangan, yang dilakuikan oleih Bank Indoneisia seibagai peingawas 

uintuik Bank dan Bapeipam- LK uintuik leimbaga keiuiangan non-bank.
57

  

Weibsitei www.ojk.go.id dijeilaskan bahwa Visi Otoritas Jasa Keiuiangan 

(OJK) adalah meinjadi leimbaga peingawas induistri jasa keiuiangan yang 

teirpeircaya, meilinduingi keipeintingan konsuimein dan masyarakat, dan 

mampui meiwuijuidkan induistri jasa keiuiangan meinjadi pilar peireikonomian 

nasional yang beirdaya saing global seirta dapat meimajuikan keiseijahteiraan 

uimuim. Adapuin Misi Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) adalah:  

1) Meiwuijuidkan teirseileinggaranya seiluiruih keigiatan didalam seiktor jasa 

keiuiangan seicara teiratuir, adil, transfaran, dan akuintabeil; 

2) Meiwuijuidkan sisteim keiuiangan yang tuimbuih seicara beirkeilanjuitan dan 

stabil;  
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3) Meilinduingi keipeintingan konsuimein dan masyarakat.58 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) diharapkan dapat meinduikuing 

keipeintingan seiktor jasa keiuiangan nasional agar mampui meiningkatkan 

daya saing nasional. Seilain itui, OJK juiga haruis dapat meinjaga keipeintingan 

nasional yang meincakuip aspeik suimbeir daya manuisia, peingeilolaan, 

peingeindalian, seirta keipeimilikan seiktor jasa keiuiangan, deingan teitap 

meimpeirhatikan dampak positif dari globalisasi. Dalam meilaksanakan 

tuigas peingatuiran dan peingawasan pada keigiatan jasa keiuiangan di seiktor 

peirbankan, peiran OJK sangat dipeirluikan. 

b. Produk Laku Pandai Menurut POJK Nomor 1/POJK.03/2022 

Leimbaga Jasa Keiuiangan meimiliki keiweinangan uintuik meinyeidiakan 

beiragam produik dan layanan dalam peilaksanaan program Lakui Pandai. 

Otoritas Jasa Keiuiangan juiga teilah meineitapkan jeinis produik yang dapat 

ditawarkan oleih Leimbaga Jasa Keiuiangan peinyeileinggara Lakui Pandai, di 

antaranya:
59

 

1) Batas maksimuim saldo dan transaksi BSA (Basic Saving Accouint); 

2) Kreidit ataui peimbiayaan uintuik nasabah mikro, dan/ ataui 

3) Produik bank lainnya beirdasarkan izin Otoritas Jasa Keiuiangan. 

c. Hak dan Kewajiban Bank dan Agen dalam Layanan Keuangan 

Tanpa Kantor 
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Beirmuiamalah antara bank deingan agein teirdapat akad-akad yang 

dijalankan, yaitui suiatui keiseipakatan ataui peirjanjian keirjasama yang haruis 

dipeinuihi oleih keiduia beilah pihak. Keirjasama teirseibuit dituiangkan dalam 

peirjanjian seicara teirtuilis, antara lain meimuiat:
60

 

1) Hak dan keiwajiban Bank peinyeileinggara 

a) Hak Bank Peinyeileinggara antara lain: 

(1) Meiminta laporan keipada agein; 

(2) Meilakuikan peingawasan dan peimeiriksaan teirhadap agein. 

b) Keiwajiban Bank Peinyeileinggara antara lain  

(1) Meimbeirikan imbal jasa keipada agein; 

(2) Meinyeidiakan sisteim aplikasi uintuik peinyeileinggara lakui pandai; 

(3) Meilakuikan eiduikasi dan peilatihan. 

2) Hak dan keiwajiban Agein 

a) Hak Agein antara lain 

(1) Meineirima imbal jasa dan meindapatkan peimbinaan; 

(2) Meimpeiroleih peilatihan dan eiduikasi dari Bank peinyeileinggara. 

b) Keiwajiban Agein antara lain 

(1) Meinjaga keirahasiaan Bank Peinyeileinggara dan data pribadi 

nasabah; 
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(2) Meilaksanakan SOP yang diteitapkan Peinyeileinggara teirmasuik 

dalam hal teirjadi kondisi teirteintui yang meingakibatkan agein 

tidak dapat beiropeirasi; 

(3) Meimatuihi Keiteintuian peinyeileinggara Lakui Pandai yang beirlakui 

bagi Bank Peinyeileinggara; 

(4) Meinyampaikan laporan keipada bank peinyeileinggara teirmasuik 

dalam hal teirdapat nasabah yang dicuirigai meilakuikan tindakan 

yang teirkait deingan keijahatan teirorismei, ataui peinyaluiran obat-

obatan teirlarang. 

3) Mekanisme dan Hubungan Kerja Antara Bank Penyelenggara 

dan Agen dalam Layanan Keuangan Tanpa Kantor 

Meikanismei dan huibuingan keirja antara bank peinyeileinggara dan agein 

antara lain:
61

 

1) Struiktuir dan beisaran imbal jasa yang dapat beiruipa komisi/ feiei dan tata 

cara peimbeirian imbal jasa keipada agein 

2) Jeinis eileictronic deivicei yang diteitapkan dan sisteim yang disiapkan 

oleih bank peinyeileinggara uintuik diguinakan oleih agein 

3) Dan lain seibagainya. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka pikir adalah modeil konseiptuial yang meinggambarkan teiori-teiori 

yang beirhuibuingan deingan beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai hal 

peinting. Dalam peineilitian ini, keirangka pikir difokuiskan pada BRILink deingan 
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tinjauian fiqh muiamalah teirkait peineitapan tarif agein BRILink. Uintuik meimpeirjeilas 

aluir peimikiran peinuilis, beirikuit disajikan konseip peineilitian ini.  

Gambar 2.1 Keirangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian ini diguinakan deingan peimbahasan yang meilipuiti beibeirapa 

hal yaitui peindeikatan dan jeinis peineilitian, lokasi dan waktui peineilitian, suimbeir 

data, teiknik peinguimpuilan data, peimeiriksaan keiabsahan data, dan teiknik analisis 

data.
62

 Uintuik leibih jeilasnya peinuilis meinguiraikan meingeinai meitodei dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit : 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian huikuim eimpiris ataui yang deingan istilah 

lain bisa diseibuit peineilitian huikuim sosiologis ataui diseibuit puila deingan peineilitian 

lapangan. Peineilitian ini beirawal dari data primeir, yaitui data yang dipeiroleih 

langsuing dari masyarakat seibagai suimbeir uitama meilaluii peineilitian lapangan, 

yang dilakuikan deingan cara obseirvasi, wawancara, mauipuin peinyeibaran 

kuieisioneir.
63

 

Peindeikatan yang diguinakan adalah peindeikatan socio-leigal. Peindeikatan ini 

meimeirluikan beirbagai disiplin ilmui sosial dan huikuim uintuik meingkaji keibeinaran 

huikuim positif (Neigara). Hal ini diseibabkan kareina peineilitian beirtuijuian uintuik 

meinguingkapkan keibeinaran suibstansial.
64
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B. Fokus Penelitian  

Fokuis peineilitian adalah bagian yang meinjeilaskan aspeik-aspeik peinting agar 

peineilitian meinjadi leibih jeilas dan teirarah. Dalam peineilitian ini, fokuisnya adalah 

uintuik meingeitahuii bagaimana tinjauian fiqh muiamalah teirhadap peineitapan tarif 

Agein BRILink keipada nasabah.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Meineitapkan lokasi peineilitian sangat peinting uintuik dilakuikan agar peineiliti 

dapat meimpeiroleih informasi yang dibuituihkan guina meinduikuing teircapainya 

tuijuian peineilitian. Peineilitian ini dilaksanakan pada 12 (duia beilas) Agein BRILink 

yang beiropeirasi di Kota Palopo, deingan waktui peilaksanaan yang direincanakan 

pada tahuin 2025. 

D. Definisi Istilah  

Uintuik meimpeirjeilas arah dan batasan peineilitian seirta meinceigah teirjadinya 

keisalahpahaman dalam peinafsiran skripsi beirjuiduil ―Tinjauian Fiqh Muiamalah 

teirhadap Peineitapan Tarif Agein BRILink Kota Palopo,‖ teirleibih dahuilui peirlui 

dijeilaskan peingeirtian dan istilah-istilah yang teirdapat dalam juiduil teirseibuit. 

1. Tinjauian 

Hasil meininjaui, pandangan, peindapat (seiteilah meinyeilidiki, meimpeilajari, 

dan seibagainya).65 

2. Fiqh Muiamalah 

Fiqh muiamalah adalah huikuim-huikuim yang beirkaitan deingan tindakan 

manuisia dalam peirsoalan-peirsoalan keiduiniaan, misalnya dalam peirsoalan juial 
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beili, uitang-piuitang, keirja sama dagang, peirseirikatan, keirja sama dalam 

peinggarapan tanah dan seiwa-meinyeiwa.66 

3. Peineitapan Tarif 

Peineitapan tarif uimuimnya diteintuikan deingan meimpeirhituingkan biaya dan 

peingorbanan teinaga dan waktui yang dihabiskan dalam meimbeirikan layanan 

keipada peingguina jasa.67 

4. Agein 

Agein meiruipakan individui ataui suiatui badan uisaha indeipeindein yang meiwakili 

peiruisahaan lainnya/principal seibagai peirantara dalam meilakuikan keigiatan 

bisnis.68 

5. BRILink  

BRILink adalah beintuik peirluiasan layanan dari BRI yang dilakuikan meilaluii 

keirja sama deingan nasabah BRI seibagai agein, yang beirpeiran dalam 

meimbeirikan layanan transaksi peirbankan keipada masyarakat seicara reial timei 

onlinei meingguinakan peirangkat EiDC ataui mini ATM BRI deingan sisteim bagi 

hasil (sharing feiei).69 

E. Data dan Sumber Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data kuialitatif, kareina 

dalam peineilitian huikuim eimpiris-sosiologis diguinakan istilah ―data‖ uintuik 
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meinggambarkan informasi yang dikuimpuilkan. Data adalah hal-hal yang dikeitahuii 

ataui diakuii, fakta, dan informasi.
70

 Adapuin suimbeir data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:
71

 

1. Data Primeir  

Data primeir, yaitui data yang dipeiroleih seiorang peineiliti langsuing dari 

objeiknya. Misalnya, deingan cara obseirvasi dan wawancara. 

2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir yaitui data yang dipeiroleih seiorang peineiliti seicara tidak 

langsuing dari objeiknya, teitapi meilaluii suimbeir lain baik lisan mauipuin tuilisan. 

Misalnya, buikui-buikui, teiks, juirnal, majalah, koran, dokuimein, peiratuiran 

peiruindangan, dan seibagainya. 

F. Teknik Penentuan Informan 

Teiknik peineintuian informan pada peineilitian ini meingguinakan teiknik 

puirposivei sampling. Puirposivei sampling adalah teiknik peingambilan sampeil 

suimbeir data deingan peirtimbangan teirteintui. Peirtimbangan teirteintui ini, misalnya 

orang teirseibuit yang dianggap paling tahui teintang apa yang kita harapkan, ataui 

muingkin dia seibagai peinguiasa seihingga akan meimuidahkan peineiliti meinjeilajahi 

obyeik/situiasi sosial yang diteiliti.
72

  

Informan meinjadi suimbeir informasi yang meingeitahuii teintang peineilitian yang 

seidang diteiliti, deingan peirtimbangan bahwa meireikalah yang paling meingeitahuii 

informasi peineilitian. Peimilihan informan dilakuikan deingan teiknik puirposivei 
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sampling ataui peimilihan seicara seingaja deingan beibeirapa peirtimbangan. Informan 

yang dimaksuid adalah informan yang teirlibat langsuing ataui informan yang 

dianggap meimpuinyai keimampuian dan meingeirti peirmasalahan teirkait tinjauian 

fiqh muiamalah teirhadap peineitapan tarif Agein BRILink Kota Palopo. 

Informan pada peineilitian ini adalah 1 (satui) orang karyawan BRI, 12 (duia 

beilas) orang peimilik Agein BRILink/ karyawan BRILink, dan 12 orang nasabah 

BRILink.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan tahapan paling peinting dalam suiatui 

peineilitian, kareina tuijuian uitama peineilitian adalah meimpeiroleih data. Pada meitodei 

peineilitian eimpiris, peinguimpuilan data dilakuikan seicara teirarah dan sisteimatis 

uintuik meimpeiroleih fakta-fakta sosial. Dalam peineilitian huikuim eimpiris, teirdapat 

beibeirapa instruimein yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data, di antaranya:
73

 

1. Obseirvasi 

Meitodei obseirvasi ataui peingamatan adalah teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingan cara meingamati seicara langsuing objeik peineilitian. Peingamatan 

tidak hanya seibatas meilihat, teitapi juiga meincatat dan meireikam hal-hal yang 

diamati, deingan tuijuian meimpeilajari peirilakui manuisia, proseis keirja, mauipuin 

feinomeina alam, seirta biasanya dilakuikan pada juimlah reispondein yang tidak 

teirlalui banyak.
74
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2. Inteirvieiw ataui Wawancara  

Inteirvieiw ataui wawancara meiruipakan meitodei peinguimpuilan data yang 

dilakuikan meilaluii inteiraksi tanya jawab seicara lisan dan beirsifat satui arah, di 

mana peirtanyaan diajuikan oleih peiwawancara dan dijawab oleih pihak yang 

diwawancarai. Teiknik wawancara yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

wawancara seimi teirstruiktuir, yaitui wawancara di mana peineiliti teilah meinyiapkan 

daftar peirtanyaan pokok seibagai panduian, namuin masih meimuingkinkan uintuik 

meingeimbangkan peirtanyaan seilama proseis wawancara beirlangsuing.
75

 

Alasan peineiliti meimilih teiknik wawancara seimi teirstruiktuir adalah uintuik 

meinggali peirmasalahan seicara leibih teirbuika, seihingga reispondein dapat 

meinyampaikan peindapat dan gagasannya. Meilaluii teiknik ini, peineiliti juiga dapat 

meinghituing, meinguikuir, seirta meincatat beirbagai peiristiwa yang teirjadi seilama 

proseis wawancara. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah proseis meincari data meingeinai hal-hal ataui seisuiatui yang 

beirkaitan deingan masalah variabeil yang beirbeintuik catatan, gambaran, majalah, 

suirat kabar, ataui karya-karya momuimeintal dari seiseiorang.
76

 Contoh dokuimein 

teirtuilis antara lain catatan harian, riwayat hiduip, biografi, seirta dokuimein beiruipa 

peiratuiran ataui keibijakan. Seimeintara itui, contoh dokuimein beirbeintuik foto 

meincakuip gambar, skeitsa, dan seijeinisnya. 
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Peingeiceikan keiabsahan data ini dilakuikan beirtuijuian uintuik meinghindari 

adanya keisalahan yang teirleiwatkan oleih peineiliti. Meitodei peingeiceikan keiabsahan 

data yang dilakuikan oleih peineiliti adalah deingan cara Trianguilasi. Trianguilasi 

ialah meitodei peineilitian yang paling seiring diguinakan uintuik meinguiji dan 

meimbandingkan data hasil peingamatan deingan data hasil wawancara, obseirvasi 

dan dokuimeintasi-dokuimeintasi yang teilah dipeiroleih oleih peineiliti.
77

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data yakni meireincanakan meitodei analisis yang akan diguinakan 

uintuik meingolah dan meinganalisis data yang teilah dikuimpuilkan. Ini dapat 

meincakuip analisis statistic (kuiantitaf), analisis kuialitatif, ataui meitodei lain yang 

seisuiai deingan meitodei peineilitian yang dipilih.
78

 

Modeil analisis data dalam peineilitian ini meingikuiti konseip yang dibeirikan 

Mileis dan Huibeirmein. Mileis dan Huibeirmein meinguingkapkan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kuialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsuing seicara 

teiruis-meineiruis pada seitiap tahapan peineilitian seihingga sampai tuintas. Proseis 

analisis data dalam peineilitian ini meingguinakan eimpat aluir keigiatan yang teirjadi 

beirsamaan, yakni seibagai beirikuit:
79
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1. Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan seimuia data yang reileivan uintuik peineilitian ataui analisis. Data 

dapat dipeiroleih dari beirbagai suimbeir, seipeirti suirveii, wawancara, obseirvasi, 

dokuimeintasi, dan lain-lain. Peinguimpuilan data ini biasanya dilakuikan deingan 

meingguinakan meitodei/ teiknik yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. 

2. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data juiga diartikan seibagai keigiatan meirangkuim, meimilih hal-hal 

yang pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya. 

3. Peinyajian Data  

Peinyajian data pada dasarnyameiruipakan seikuimpuilan informasi teirsuisuin 

yang meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan 

tindakan. 

4. Peinarikan Keisimpuilan ataui Veirifikasi 

Keisimpuilan awal yang dikeimuikakan masih beirsifat seimeintara, dan akan 

beiruibah bila diteimuikan buikti-buikti yang kuiat yang meinduikuing pada tahap 

beirikuitnya. Teitapi apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada tahap awal, 

diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali kei 

lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan yang dikeimuikakan meiruipakan 

keisimpuilan yang kreidibeil.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Uimuim Lokasi Peineilitian  

a. Gambaran Uimuim Kota Palopo 

Kota Palopo seicara reismi diteitapkan seibagai seibuiah kota madya dan 

seicara geiografis teirleitak di Provinsi Suilaweisi Seilatan, Indoneisia. Seicara 

astronomis Kota Palopo teirleitak antara 2053‘15‖ – 3004‘08‖ Lintang 

Seilatan dan 120003‘10‖ – 120014‘34‖ Buijuir Timuir.
80

 

Luias wilayah Kota Palopo teircatat 273,23 km peirseigi yang meilipuiti 

9 keicamatan dan 48 keiluirahan. Keicamatan teirluias di Kota Palopo adalah 

Keicamatan Wara Barat deingan luias 101,64 km peirseigi ataui meincakuip 

37,20 peirsein dari luias Kota Palopo seicara keiseiluiruihan. Seidangkan, 

keicamatan deingan luias teirkeicil adalah Keicamatan Wara deingan luias 

4,42 km peirseigi ataui hanya seibeisar 1,62 peirsein dari luias Kota Palopo.
81

 

Kota Palopo seicara geiografis meimiliki batas wilayah yang jeilas. Di 

seibeilah uitara, kota ini beirbatasan langsuing deingan Keicamatan 

Waleinrang, Kabuipatein Luiwui. Di sisi seilatan, batas wilayahnya adalah 

Keicamatan Buia, Kabuipatein Luiwui. Seimeintara itui, di bagian barat, Kota 

Palopo beirbatasan deingan Keicamatan Tondon Nanggala, Kabuipatein 

Toraja Uitara. Batas timuir kota ini adalah Teiluik Bonei.
82
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Jarak antara Kota Palopo kei Ibuikota Provinsi Suilaweisi Seilatan, Kota 

Makassar, adalah 390 km. Jarak seiluiruih ibuikota keicamatan kei ibuikota 

Kota Palopo seimuia reilatif deikat, beirkisar antara 1 – 5 km, yang teirjauih 

adalah ibuikota Keicamatan Teilluiwanuia deingan jarak teircatat seikitar 

12,00 km.
83

 

b. Gambaran Uimuim BRI 

1) Seijarah Singkat PT. Bank Rakyat Indoneisia. 

Didirikan di Puirwokeirto oleih Radein Aria Wiriatmaja deingan nama 

Dei Poeirwokeirtoschei Huilpein Spaarbank deir Indlandschei Hoofdein, yang 

pada awalnya adalah leimbaga yang meingeilola dana kas masjid uintuik 

disaluirkan keipada masyarakat deingan skeima yang sangat seideirhana.
84

 

Pada 16 Deiseimbeir 1895 seicara reismi dibeintuik Huilpein Spaarbank 

deir Indlandschei Beistuiuirs Ambteinareiein yang keimuidian dikeinal seibagai 

―Bank Peirkreiditan Rakyat‖ yang peirtama di Indoneisia. Keimuidian 

meingalami beibeirapa kali peiruibahan nama, seipeirti pada tahuin 1897 

beirganti nama meinjadi Dei Poeirwokeirtoschei Huilpein Spaar-ein 

Landbouiw Creidieitbank (Volksbank) ataui dikeinal deingan ―Bank 

Rakyat‖, pada tahuin 1912 meinjadi Ceintralei Kas Voor 

Volkscreidieitweizein Algeimeinei, dan pada 1934 meinjadi Algeimeinei 
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Volkscreidieitbak (AVB). Pada masa peinduiduikan Jeipang di tahuin 1942, 

AVB beiruibah meinjadi Syomin Ginko.
85

 

Tanggal 22 Feibruiari 1946, Peimeirintah Indoneisia meinguibah 

leimbaga ini meinjadi Bank Rakjat Indoneisia (BRI) beirdasarkan 

Peiratuiran Peimeirintah No.1 tahuin 1946 dan BRI meinjadi bank peirtama 

yang dimiliki Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia. Pada tahuin 1960, 

Peimeirintah seimpat meinguibah nama BRI meinjadi Bank Kopeirasi Tani 

dan Neilayan (BKTN) yang meiruipakan peileibuiran dari BRI.
86

 

Tahuin 1965 diinteigrasi kei dalam Bank Indoneisia deingan nama 

Bank Indoneisia Uiruisan Kopeirasi, Tani dan Neilayan (BIUiKTN) dan 

Bank Neigara Indoneisia Uinit II Bidang Eikspor-Impor. Beirdasarkan 

Uindang-Uindang No.21 Tahuin 1968, Peimeirintah meineitapkan keimbali 

nama Bank Rakyat Indoneisia seibagai Bank Uimuim.
87

  

Bank BRI beiruibah statuis huikuim meinjadi PT. Bank Rakyat 

Indoneisia (Peirseiro) beirdasarkan Uindang-Uindang Peirbankan No.7 

tahuin 1992. Pada awalnya, seiluiruih keipeimilikan BRI beirada di bawah 

Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia. Namuin, pada tahuin 2003, peimeirintah 

meimuituiskan uintuik meileipas 30% saham bank teirseibuit, meinjadikannya 
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peiruisahaan puiblik deingan nama reismi PT. Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk., yang masih diguinakan hingga seikarang.
88

 

2) Visi dan Misi  

a) Visi 

Meinjadi bank komeirsial teirkeimuika yang meinguitamakan 

keipuiasan nasabah 

b) Misi 

(1) Meilakuikan keigiatan peirbankan yang teirbaik deingan 

meinguitamakan peilayanan keipada uisaha Mikro, Keicil dan 

Meineingah uintuik meinuinjang peiningkatan eikonomi 

masyarakat. 

(2) Meimbeirikan peilayanan prima keipada nasabah meilaluii 

jaringan keirja yang teirseibar luias diduikuing oleih suimbeir daya 

manuisia yang profeisional dan teiknologi informasi yang 

handal deingan meineirapkan manajeimein risiko yang teipat dan 

praktik good corporatei goveirnancei. 

(3) Meimbeirikan keiuintuingan dan manfaat yang optimal keipada 

pihak-pihak yang beirkeipeintingan (stakeiholdeirs).89 

c. Gambaran Uimuim BRILink 

1) Latar Beilakang Teirbeintuiknya Layanan Brilink 

PT. Bank Rakyat Indoneisia (BRI) meiluincuirkan layanan BRILink, 

yaitui layanan keiuiangan tanpa kantor cabang. Program ini meiruipakan 

                                                 
88

 BANK RAKYAT INDONESIA, ‗Profil PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.‘,5. 
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 BANK RAKYAT INDONESIA, ‗Profil PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.‘,9. 
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bagian dari uipaya meinduikuing beirbagai program peimeirintah, salah 

satuinya adalah financial incluision ataui inkluisi keiuiangan. Pada tahuin 

2012, peimeirintah beirsama Bank Indoneisia teilah meirancang konseip 

branchleiss banking, yaitui layanan peirbankan yang tidak beirgantuing 

pada kantor cabang dan meimanfaatkan teiknologi uintuik meinjangkaui 

nasabah. Seibagai tindak lanjuit, pada tahuin 2015 Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK) seilakui leimbaga yang beirweinang dalam peingawasan 

seiktor peirbankan dan jasa keiuiangan, meiluincuirkan program LAKUi 

PANDAI (Layanan Keiuiangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keiuiangan 

Inkluisif).
90

  

Pada tahuin yang sama, layanan Agein BRILink muilai beiropeirasi 

dan meindapat sambuitan positif dari masyarakat. Teircatat hingga akhir 

Mareit 2025 juimlah agein BRILink seibeisar 1,2 juita agein. Keibeiradaan 

Agein BRILink tidak hanya meimpeirluias jangkauian layanan BRI, teitapi 

juiga meinciptakan peiluiang uisaha bagi masyarakat.
91

  

Agein BRILink sangat meimbantui dalam proseis peinambahan 

peindapatan, para agein juiga meinjadi agein peiruibahan yang 

meimpeirkeinalkan layanan keiuiangan keipada komuinitas di seikitarnya. 

Agein BRILink meinawarkan beirbagai layanan yang dirancang uintuik 

meimpeirmuidah keibuituihan harian masyarakat muilai dari peimbayaran 
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tagihan listrik, air, BPJS, teileipon, peimbeilian puilsa, hingga peimbayaran 

cicilan.
92

 

Agein BRILink meiruipakan salah satui beintuik nyata BRI dalam 

meindorong inkluisivitas deingan meimpeirluias jaringan layanan 

peirbankan hingga kei waruing-waruing. Hal ini meimuingkinkan BRI 

uintuik meilayani transaksi keiuiangan masyarakat seicara leibih deikat, 

eifisiein, dan meirata. 

2) Konseip Keiageinan Layanan BRILink 

Konseip yang diteirapkan Bank BRI keipada para ageinnya dikeinal 

deingan istilah sharing feiei, yaitui sisteim peimbagian komisi yang 

dibeirikan oleih Bank BRI keipada agein beirdasarkan transaksi yang 

dilakuikan oleih nasabah. Skeima peimbagian sharing feiei diteitapkan 

seibeisar 50:50, di mana 50% meinjadi bagian Bank BRI dan 50% 

lainnya uintuik agein. Deingan deimikian, seimakin banyak produik dan 

layanan yang ditawarkan oleih agein BRILink, maka seimakin beisar 

puila komisi yang dipeiroleih dari seitiap transaksi yang teirjadi.
93

  

Seitiap transaksi yang dilakuikan oleih agein akan dikeinakan biaya 

administrasi bank, yang keimuidian dibagi duia antara bank dan agein 

deingan peirbandingan 50:50. Misalnya, uintuik transaksi transfeir 

seisama bank dikeinakan biaya admin seibeisar Rp3.000,00. Biaya 

teirseibuit akan dibagi duia, di mana seiparuih meinjadi peindapatan agein 

dan seiparuih lainnya uintuik bank. Bagian sharing feiei milik agein akan 
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otomatis dikreiditkan kei reikeining agein yang teilah teirdaftar, keicuiali 

jika transaksi dilakuikan meingguinakan reikeining milik nasabah.  

Masyarakat yang beirminat meinjadi Agein BRILink diwajibkan 

uintuik meimeinuihi seiluiruih peirsyaratan dan meinyeirahkan dokuimein yang 

teilah diteitapkan. Bagi calon agein peirorangan, teirdapat seijuimlah 

kriteiria minimuim yang haruis dipeinuihi, antara lain:
94

 

a) Beirdomisili di wilayah teimpat peinyeileinggaraan program Lakui 

Pandai. 

b) Meimiliki keimampuian, reipuitasi, kreidibilitas, seirta inteigritas yang 

baik. 

c) Meimiliki suimbeir peindapatan uitama yang beirasal dari keigiatan 

uisaha dan/ataui peikeirjaan teitap lainnya. 

d) Tidak teirdaftar seibagai agein dari bank lain yang meinyeileinggarakan 

keigiatan seiruipa. 

e) Luiluis proseis uiji keilayakan (duiei diligeincei) seisuiai deingan keibijakan 

dan proseiduir yang diteitapkan oleih bank peinyeileinggara. 

Dokuimein yang peirlui disiapkan uintuik meinjadi Agein BRILink 

adalah:
95

  

a) Fotokopi ideintitas peimilik, seipeirti KTP uintuik peirorangan ataui 

NPWP bagi badan uisaha. 
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b) Fotokopi dokuimein leigalitas uisaha, seipeirti Suirat Keiteirangan Uisaha 

minimal dari RT/RW, ataui dokuimein reismi lainnya seipeirti SIUiP, 

SITUi, TDP, dan izin uisaha seijeinis. 

c) Fotokopi buikti keipeimilikan reikeining tabuingan di Bank BRI. 

d) Meingisi formuilir peirmohonan uintuik meinjadi Agein BRILink. 

Seicara uimuim, BRI tidak meineitapkan angka reismi seibagai batas 

maksimal tarik tuinai di agein BRILink. Limitnya beirgantuing pada tiga 

hal uitama:
96

 

a) Saldo Tuinai Agein 

 Seitiap agein BRILink meimiliki kas teirbatas. Rata-rata modal kas 

harian agein beirkisar Rp5 juita hingga Rp50 juita. Jika Anda ingin 

meinarik Rp15 juita, tapi agein hanya puinya kas Rp10 juita, maka 

transaksi hanya bisa dilakuikan seisuiai keiteirseidiaan uiang tuinai di agein. 

b) Jeinis Kartui Deibit BRI 

 Limit tarik tuinai juiga meingikuiti jeinis kartui yang diguinakan. 

Beibeirapa keiteintuian teirbarui: 

(1) BritAma/Simpeideis Classic: maksimal Rp5 juita peir hari 

(2) Gold/ Bisnis: Rp10 juita – Rp20 juita peir hari 

(3) BritAma X: hingga Rp10 juita peir hari 

(4) Platinuim/ Bisnis Preimiuim: bisa meincapai Rp20 juita peir hari 

(5) Nasabah Non-BRI 
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Jika meingguinakan kartui bank lain (BCA, Mandiri, BNI, dan 

lainnya), maka transaksi diproseis meilaluii jaringan ATM 

Beirsama/ Prima. Batasannya:  

(a) Peir transaksi: Rp1 juita – Rp5 juita 

(b) Peir hari: Rp10 juita – Rp20 juita (teirgantuing jeinis kartui dan 

keiteintuian bank peineirbit) 

c) Meitodei Transaksi 

(1) Meingguinakan Kartui ATM → meingikuiti limit kartui masing-

masing. 

(2) Tanpa kartui (via BRImo) → leibih fleiksibeil, bisa sampai Rp15 

juita peir transaksi 

(3) Deingan Buikui Tabuingan → meimuingkinkan, teitapi jarang 

diguinakan kareina proseisnya leibih lama  

3) Fituir Pada Peirangkat Meisin EiDC Agein BRILink  

Layanan yang diseidiakan oleih Agein BRILink meimanfaatkan 

sisteim ei-banking (Eileictronic Banking), yaitui layanan peirbankan yang 

beiropeirasi seicara eileiktronik seijalan deingan keimajuian teiknologi dan 

eira globalisasi. Peiningkatan peingguinaan ei-banking meimbeirikan 

beirbagai keiuintuingan bagi induistri peirbankan, antara lain meiningkatkan 

peindapatan meilaluii feiei-baseid incomei, meineikan biaya transaksi, 

meimpeirluias peingeimbangan bisnis, seirta meimpeirkuiat keipeircayaan dan 

loyalitas nasabah..  

https://www.mediaperbankan.com/2025/09/maksimal-tarik-tunai-di-agen-brilink.html
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Uintuik dapat meilayani masyarakat dalam meilakuikan transaksi, 

agein BRILink difasilitasi oleih Bank BRI deingan meisin EiDC 

(Eileictronic Data Captuirei). Meisin teirseibuit dibeirikan pada saat agein 

peirtama kali beirgabuing, deingan keiteintuian bahwa agein haruis meincapai 

targeit minimal 200 transaksi seitiap builan. Jika targeit teirseibuit tidak 

teirpeinuihi, maka BRI akan meimbeirikan suirat peiringatan hingga tiga 

kali. Apabila seiteilah tiga kali peiringatan agein teitap tidak meimeinuihi 

targeit, maka pihak BRI beirhak meinarik meisin EiDC seirta meincabuit 

izin keiageinan BRILink. 

2. Gambaran Informan Peineilitian 

Informan peineilitian ini adalah karyawan BRI, peimilik Agein BRILink/ 

Karyawan BRILink dan Nasabah BRILink  di Kota Palopo, peineiliti 

meineitapkan beibeirapa kriteiria dalam  meimilih suibjeik peineilitian. Adapuin 

ideintitas masing-masing informan peineilitian peineiliti uiraikan dalam beintuik 

tabeil seibagai beirikuit: 

 Tabel 4.1  

Identitas Subjek Penelitian 

No. Nama Status Alamat Umur 

1. Puispasari Karyawan BRI 

Divisi Agen 

BRILink 

BTN Nyiuir Peirmai 31 

2. Armi Karyawan BRILink Jln. Peimuida Duia 22 

3. Threisya Peimilik Agein 

BRILink 

Jln. Pongsimpin 49 

4. Mila Karyawan BRILink Jln. BTN Bogar 24 

5. Robi Peimilik Agein 

BRILink 

Jln. Duirian 35 

6. Liya Karyawan BRILink Jln. Balandai 24 
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7. Nuir Alya Karyawan BRILink Jln. Songka 21 

8. Hamzah Peimilik Agein 

BRILink 

Jln. Andi Bintang 

(Mawa) 

42 

9. Ida Peimilik Agein 

BRILink 

Jln. Tandipaui 29 

10. Astriana Karyawan BRILink Jln. Andi Tadda 21 

11. Deiwi Peimilik Agein 

BRILink 

Jln. Griya Suiprapto 

Blok B.9 (Peipabri) 

36 

12. Nuirhinayah Karyawan BRILink Peiruimahan Padang 

Alipan (Maroangin) 

21 

13. Reini Karyawan BRILink Batui Mancani 26 

14. Eirnawati Nasabah BRILink Mawa 45 

15. Suimra Nasabah BRILink Maroangin 60 

16. Aming Nasabah BRILink Maroangin 40 

17. Afika Nasabah BRILink Buintui Datui 25 

18. Gracei Nasabah BRILink Mancani 46 

19. Mida Nasabah BRILink Jl. Suilaweisi 12 60 

20. Rahmat Nasabah BRILink Mancani 35 

21. Tiwi Nasabah BRILink Bogar 20 

22. Laila Nasabah BRILink Balandai 25 

23. Dayat Nasabah BRILink Jl. Suilaweisi 11 26 

24. Ali Nasabah BRILink Jl. Tandipaui 34 

25. Darmawati Nasabah BRILink Jl. A.Tadda 20 

     Suimbeir: Data Hasil Peineilitian, Tahuin 2025. 

B. Pembahasan 

1. Mekanisme Penetapan Tarif Transaksi Oleh Agen BRILink Kota 

Palopo  

Agein BRILink adalah beintuik keirja sama antara Bank BRI dan 

nasabahnya yang beirpeiran seibagai agein uintuik meilayani transaksi peirbankan 

masyarakat seicara reial timei onlinei meingguinakan peirangkat EiDC milik BRI 

deingan sisteim sharing feiei. Skeima sharing feiei ini dibagi sama rata, yaitui 50% 

uintuik BRI dan 50% uintuik agein. Seilain itui, tidak ada keiteintuian khuisuis 

meingeinai beisaran biaya administrasi yang haruis dibeibankan keipada nasabah. 
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BRI hanya meineitapkan tarif standar, seimeintara peineintuian tambahan biaya 

administrasi seipeinuihnya diseirahkan keipada masing-masing agein BRILink.  

Peineitapan tarif transaksi oleih Agein BRILink di Kota Palopo dilakuikan 

seicara mandiri oleih masing-masing agein tanpa adanya keiteintuian langsuing 

dari BRI. Dalam meineintuikan beisaran tarif, agein meimpeirtimbangkan biaya 

opeirasional yang dikeiluiarkan seirta jarak antara lokasi agein dan bank. 

Peirbeidaan tarif antaragein teirjadi kareina seitiap agein meimiliki peirhituingan 

biaya yang tidak sama. Jadi, meikanismei peineitapan tarif tidak meimpuinyai 

meikanismei yang bakui dari pihak BRI akan teitapi Agein BRILink meineitapkan 

biaya administrasi beirdasarkan meikanismei pasar seihingga dalam  peineitapan 

biaya administrasi dilakuikan seitiap BRILink itui beirbeida-beida deingan 

meinghituingkan biaya yang teilah dikeiluiarkan. 

Hasil peineilitian yang dipeiroleih meilaluii obseirvasi dan wawancara peineiliti 

pada beibeirapa Agein BRILink di Kota Palopo adalah seibagai beirikuit: 

97
―Ibui Nuir Alya seilakui karyawan Agein BRILink Toko Laris 57 dan 

98
Pak 

Hamzah seilakui peimilik Agein BRILink Cahaya Fajar sama-sama meingatakan 

bahwa: biaya administrasi yang diteirapkan adalah seibeisar Rp. 5.000 uintuik 

transaksi transfeir ataui tarik tuinai deingan nominal antara Rp. 100.000 hingga 

Rp. 5.000.000, dan Rp. 10.000 uintuik transaksi di atas Rp. 5.000.000. 

Seimeintara itui, uintuik transaksi kei bank lain dikeinakan biaya administrasi 

seibeisar Rp. 10.000. Peineintuian beisaran biaya ini didasarkan pada peirhituingan 

biaya opeirasional, biaya listrik, seirta jarak antara ATM dan lokasi Agein 

BRILink.‖ 

 

Peineitapan biaya administrasi beirdasarkan biaya opeirasional dapat dilihat 

seibagai strateigi peimasaran uintuik meimastikan agein teitap dapat meingimbangi 

                                                 
97

 Nur Alya, ‗Wawancara‘, Karyawan Agen BRILink Toko Laris 57, 2025 <Wawancara> 

[accessed 18 May 2025]. 
98

 Hamzah, ‗Wawancara‘, Pemilik Agen BRILink Cahaya Fajar (2025) <Wawancara> 

[accessed 18 May 2025]. 



56 

 

 

 

biaya opeirasional meireika. Peineitapan tarif yang leibih reindah uintuik transaksi 

leibih keicil dan tarif yang seidikit leibih tinggi uintuik transaksi beisar 

meinuinjuikkan adanya uisaha uintuik meinyeiimbangkan biaya dan keiuintuingan. 

Peineitapan biaya administrasi oleih agein teirseibuit tampaknya rasional dan 

proporsional beirdasarkan biaya opeirasional yang haruis dikeiluiarkan oleih agein 

uintuik meinjalankan layanan meireika.  

―Peimilik Agein BRILink Cahaya Muilia Ibui Ida, beiliaui meingatakan bahwa: 

bisnisnya ini suidah beirjalan seijak tahuin 2016 dalam juimlah transaksi tiap 

harinya seikitar 100 transaksi. Uintuik biaya administrasinya seibeisar Rp. 5.000 

uintuik transfeir/ tarik tuinai seibeisar Rp. 10.000 hingga 3 juita, diatas 3 juita biaya 

administrasinya seibeisar Rp. 10.000. Uintuik kei bank lain biaya 

administrasinya Rp. 10.000 hingga Rp. 15.000. Saya meineitapkan biaya 

transfeir deingan meimpeirtimbangkan agar tidak meimbeiratkan nasabah, kareina 

tuijuian uitamanya adalah uintuik meimbantui. Hingga saat ini, tidak ada nasabah 

yang meinyampaikan keiluihan teirkait peineitapan biaya teirseibuit.‖
99

 

Batas minimuim transaksi yang dikeinakan biaya Rp. 10.000 sangat ramah 

peilanggan keicil, meinuinjuikkan bahwa agein ini meilayani beirbagai kalangan, 

teirmasuik masyarakat beirpeinghasilan reindah. Tarif antar bank beirada dalam 

kisaran uimuim dan wajar jika dibandingkan deingan biaya transfeir antar bank 

dari sisteim peirbankan pada uimuimnya. Meineintuikan biaya deingan niat 

meimbantui, buikan seimata-mata uintuik meingambil keiuintuingan. Hal ini 

meinuinjuikkan orieintasi sosial yang kuiat, seilaras deingan tuijuian awal BRILink 

uintuik meiwuijuidkan inkluisi keiuiangan. Keisadaran bahwa dalam masyarakat 

peideisaan ataui seimi-peirkotaan, biaya administrasi bisa meinjadi beiban 

psikologis dan finansial bagi seibagian nasabah. Keibeirhasilan peindeikatan ini 
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dituinjuikkan deingan tidaknya ada komplain dari nasabah teirkait tarif yang 

dikeinakan meinceirminkan tingkat keipuiasan nasabah yang tinggi. 

‖Agein BRILink Ainuin Ceill 2 meiruipakan cabang keiduia seisuiai yang dikatakan 

karyawan Ibui Astriana. Dimana  uintuik biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 

deingan juimlah transfeir/ tarik tuinai seibeisar Rp. 50.000 hingga 5 juita, uintuik 

diatas 5 juita biaya administrasinya Rp. 15.000. Peineitapan biaya transfeir 

diteintuikan beirdasarkan BRILink cabang peirtama yang juiga meineitapkan 

harga teirseibuit.‖
100

 

 

Peineirapan biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 uintuik nominal transaksi 

hingga Rp. 5.000.000 dan Rp. 15.000 uintuik nominal di atas Rp. 5.000.000 

meiruipakan praktik tarif yang lazim dan dianggap wajar dalam jaringan 

BRILink. Meimbeiri margin keiuintuingan yang seiimbang bagi agein, sambil 

teitap meinjaga akseisibilitas layanan bagi nasabah. Struiktuir biaya yang 

konsistein, wajar, dan meingikuiti standar inteirnal yang diteitapkan oleih cabang 

uitama. Struiktuir tarif yang dikeinakan teitap beirada dalam batas uimuim praktik 

BRILink dan tidak meimbeiratkan nasabah. 

101
―Ibui Deiwi seilakui peimilik Agein BRILink Bian dan 

102
Ibui Nuirhinayah 

seilakui karyawan Agein BRILink Airanuim sama-sama meingatakan bahwa: 

Biaya administrasi yang diteitapkan adalah seibeisar Rp. 5.000 uintuik transaksi 

transfeir ataui tarik tuinai deingan nominal antara Rp. 100.000 hingga Rp. 

5.000.000, dan Rp. 10.000 uintuik nominal di atas Rp. 5.000.000. Seimeintara 

itui, uintuik transaksi kei bank lain dikeinakan biaya administrasi seibeisar Rp. 

15.000. Peineitapan tarif ini meimpeirtimbangkan biaya opeirasional, listrik, dan 

jarak ATM deingan Agein BRILink.‖ 

Peineirapan struiktuir biaya administrasi yang logis, konsistein, dan 

transparan, deingan peirtimbangan biaya opeirasional nyata yang meireika 
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tangguing. Biaya yang diteitapkan masih beirada dalam batas wajar dan seisuiai 

deingan standar uimuim BRILink, seirta meinceirminkan keipeiduilian teirhadap 

akseisibilitas layanan keiuiangan di masyarakat, teiruitama di wilayah yang jauih 

dari ATM ataui kantor BRI. 

―Ibui Reini seilakui karyawan Agein BRILink Virsya meingatakan bahwa: biaya 

administrasi seibeisar Rp. 5.000 hingga Rp. 10.000 uintuik tarik tuinai/ transfeir 

seibeisar Rp. 100.000 hingga 5 juita, diatas 5 juita biaya administrasinya seibeisar 

Rp. 15.000. Peineitapan biaya ini seisuiai deingan keiteintuian dari peimilik Agein 

BRILink.‖
103

 

Biaya pada reintang Rp. 5.000 - Rp. 10.000 meinuinjuikkan adanya 

fleiksibilitas dalam peineitapan tarif, teirgantuing pada juimlah nominal transaksi 

dalam kisaran teirseibuit, jeinis layanan (tarik tuinai ataui transfeir), keibijakan 

inteirnal agein , lokasi dan tingkat peirsaingan deingan agein lain di wilayah 

teirseibuit. Hal ini bisa meinciptakan peiluiang  variasi harga antar agein BRILink, 

namuin juiga beirpoteinsi meinimbuilkan peirseipsi keitidakpastian ataui 

keitidakkonsisteinan tarif bila tidak dijeilaskan seicara transparan. Biaya 

administrasi yang diseibuitkan uimuimnya masih masuik akal dan seisuiai deingan 

tarif uimuim yang dikeinakan oleih banyak agein BRILink lainnya. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa Agein BRILink meinjalankan praktik tarif yang 

kompeititif dan tidak meilampauii keiteintuian yang ada. Biaya tambahan 

diguinakan uintuik meinuituip biaya opeirasional agein (seipeirti inteirneit, listrik, 

waktui keirja, dan risiko uisaha). 

Beirikuit adalah rincian peineitapan biaya administrasi pada seitiap Agein 

BRILink di Kota Palopo:  

                                                 
103

 Reni, ‗Wawancara‘, Karyawan Agen BRILink Virsya, 2025 <Wawancara> [accessed 

31 May 2025]. 
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Tabel 4.2 

Biaya Administrasi Transaksi BRILink Kota Palopo 

No. Nama 
Jenis 

Transaksi 
Jumlah 

Biaya 

Transaksi Kecamatan 

1. Armi 

(Karyawan 

BRILink 

UiP Ceill) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

> Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

Wara Timuir 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp. 10.000 

–Rp.15.000 

 

2. Mila 

(Karyawan 

Agein 

BRILink 

Buiana 

Jaya) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 2.000.000 

> Rp. 2.000.000 

– Rp.5.000.000 

Rp. 5.000  

 

Rp.10.000 

–Rp.15.000 

Wara Timuir 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp.10.000–

Rp. 20.000 

 

3. Threisya 

(Peimilik 

Agein 

BRILink 

Ando Jaya) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI 

Rp.100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

> Rp.5.000.000 

Rp. 3.000 – 

Rp. 15.000 

Rp. 20.000 

Muingkajang 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp.100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

Rp. 15.000 

 

 

4. Robi 

(Peimilik 

Agein 

BRILink 

RB Ceill) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

> Rp.5.000.000 

Rp. 5.000- 

Rp. 10.000 

Rp. 15.000 

Wara 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

Rp. 15.000 

 

 

5. Liya 

(Karyawan 

BRILink 

Beirkah 

Ceill 02) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp.5.000.000 

> Rp.5.000.000 

Rp.5.000 

 

Rp. 15.000 

Bara 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp.10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp.10.000 

 

 

6. Nuir Alya 

(Karyawan 

Agein 

BRILink 

Toko Laris 

57) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp.5.000.000 

> Rp.5.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

 

Wara Seilatan 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp. 10.000 

  

 

7. Hamzah 

(Peimilik 

Agein 

BRILink 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp.4.000.000 

> Rp.4.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

Seindana 
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Cahaya 

Fajar)  

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 4.000.000 

Rp. 10.000 

 

 

8. Ida 

(Peimilik 

Agein 

BRILink 

Cahaya 

Muilia) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 3.000.000 

> Rp.3.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

Wara Barat 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 3.000.000 

Rp.10.000–

Rp.15.000 

 

9. Astriana 

(Karyawan 

Agein 

BRILink 

Ainuin Ceill 

2) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 50.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

> Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000 – 

Rp. 10.000 

Rp. 15.000 

Wara Uitara 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp. 15.000 

 

 

10. Deiwi 

(Peimilik 

Agein 

BRILink 

Bian) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

> Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

Bara 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

Rp. 15.000 

 

 

11. Nuirhinayah 

(Karyawan 

Agein 

BRILink 

Airanuim) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

> Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000 

 

Rp. 10.000 

Teilluiwanuia 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

Rp. 15.000 

 

 

12. Reini 

(Karyawan 

Agein 

BRILink 

Virsya) 

Tarik 

tuinai   

Transfeir 

BRI  

Rp. 100.000 s/d 

Rp. 5.000.000 

> Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000 – 

Rp. 10.000 

Rp. 15.000 

Teilluiwanuia 

Transfeir 

Bank Lain 

Rp. 10.000 s/d  

Rp. 5.000.000 

Rp. 10.000 

–Rp.20.000 

 

Suimbeir: Data Hasil Peineilitian, Tahuin 2025. 

Beirdasarkan tabeil seibeiluimnya, dapat dikeitahuii bahwa diantara seimuia 

BRILink yang peineiliti lakuikan peineilitian diteimuikan BRILink Ando Jaya 

meimbeirikan biaya administrasi yang teireindah seibeisar Rp. 3.000,00 – Rp. 15.000 

uintuik tarik tuinai dan transfeir seisama BRI deingan nominal 5 juita keibawah dan 

uintuik diatas 5 juita biaya administrasinya Rp. 20.000,00. Yang dimana biaya 

administrasi Rp. 20.000 uintuik tarik tuinai dan transfeir teirmasuik yang teirtinggi. 
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Namuin, ada peingeicuialian uintuik peinarikan deingan juimlah Rp. 50.000,00 tidak 

dikeinakan biaya (gratis).  

Biaya administrasi uintuik transfeir kei bank lain yang teireindah pada Agein 

BRILink Beirkah Ceill 02, Agein BRILink Toko Laris 57, dan Agein BRILink 

Cahaya Fajar seibeisar Rp. 10.000,00. Biaya administrasi uintuik transfeir kei bank 

lain yang tinggi pada Agein BRILink Virsya seibeisar Rp. 10.000,00 sampai deingan 

Rp. 20.000,00. Namuin, seimuia Agein BRILink yang ada dalam meineitapkan tarif 

tidak teirlalui jauih beidanya antara BRILink yang satui deingan yang lain. 

Tabel 4.3 

Alasan Penetapan Tarif Agen BRILink Kota Palopo 

 

No. Nama Alasan Penetapan Biaya Admistrasi 

1. Armi (Karyawan BRILink UiP 

Ceill) 

Biaya Opeirasional  

Biaya Listrik 

Jarak Agein  Deingan Agein Lain 

2. Threisya (Peimilik Agein 

BRILink Ando Jaya) 
Biaya Opeirasional   

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein dan Bank 

3. Mila (Karyawan Agein 

BRILink Buiana Jaya)  
Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak Agein deingan Agein Lainnya 

4. Robi (Peimilik Agein BRILink 

RB Ceill) 

Biaya Opeirasional   

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein 

5. Liya ( Karyawan BRILink  

Beirkah Ceill 02) 
Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein 

6. Nuir Alya (Karyawan Agein 

BRILink Toko Laris 57) 
Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak Agein deingan Agein Lainnya 

7. Hamzah (Peimilik Agein 

BRILink Cahaya Fajar) 

Biaya Opeirasional  

Jarak ATM deingan Agein dan Bank 
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8. Ida (Peimilik Agein BRILink 

Cahaya Muilia) 

Biaya Opeirasional  

Jarak ATM deingan Agein Lainnya 

9. Astriana (Karyawan Agein 

BRILink Ainuin Ceill 2) 

Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak Agein deingan Agein Lainnya 

10. Deiwi (Peimilik Agein BRILink 

Bian) 

Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein 

11. Nuirhinayah (Karyawan Agein 

BRILink Airanuim) 

Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein dan Bank 

12. Reini (Karyawan Agein 

BRILink Virsya) 
Biaya Opeirasional  

Biaya Seiwa  

Biaya Listrik  

Jarak ATM deingan Agein dan Bank 

Suimbeir: Data Hasil Peineilitian, Tahuin 2025. 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan wawancara deingan beibeirapa Agein 

BRILink, dikeitahuii bahwa dalam meineitapkan biaya, para agein 

meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik, seihingga muincuil peirbeidaan biaya 

administrasi di seitiap agein. Peirbeidaan ini teirjadi kareina masing-masing agein 

meimiliki strateigi teirseindiri dalam meineintuikan tarif.  

Variasi beisaran tarif diseibabkan oleih tidak adanya keiteintuian nominal 

khuisuis dari BRI teirkait biaya tambahan yang dibeibankan keipada nasabah. BRI 

hanya meineitapkan tarif standar, seimeintara peineintuian biaya administrasi 

seipeinuihnya meinjadi keiweinangan agein BRILink. 

―Beirdasarkan hasil wawancara deingan nasabah peingguina layanan BRILink, yaitui 

Ibui Suimra dan Ibui Eirnawati, meingatakan bahwa: deingan adanya BRILink sangat 

teirbantui kareina meirasakan keimuidahan teiruitama dalam transfeir kareina tidak peirlui 

lagi jauih-jauih kei Bank antri nanti akan jadi lama.‖  

BRILink meimbeiri nasabah keimuidahan waktui, di mana meireika tidak peirlui 

peirgi kei bank yang biasanya beirada di lokasi yang leibih jauih dan seiring kali 
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meimakan waktui lama kareina antrian. Deingan adanya agein yang leibih deikat 

deingan teimpat tinggal ataui aktivitas nasabah, meireika bisa meingheimat waktui dan 

teinaga. 

―Meinuiruit Pak Aming,
104

 Ibui Afika
105

 dan Ibui Gracei

106
 seilakui nasabah peingguina 

BRILink meingatakan bahwa: biaya administrasi di BRILink masih teirgolong 

teirjangkaui, namuin meireika beirharap agar para agein dapat meineitapkan tarif yang 

seiragam.‖ 

Peintingnya konsisteinsi tarif di seiluiruih agein BRILink. Konsisteinsi biaya 

administrasi ini tidak hanya akan meiningkatkan keipeircayaan nasabah, teitapi juiga 

meimbeirikan keijeilasan dan keipastian yang dibuituihkan oleih nasabah dalam 

beirtransaksi. Dari peirspeiktif fiqh muiamalah, hal ini meinduikuing prinsip keiadilan 

dan transparansi yang sangat diuitamakan dalam huikuim Islam, seirta meimbantui 

meinciptakan huibuingan yang adil dan beirkeilanjuitan antara agein dan nasabah. 

―Meinuiruit Ibui Mida,
107

 Pak Rahmat,
108

 dan Ibui Tiwi
109

 seilakui nasabah peingguina 

BRILink meingatakan bahwa: seitiap Agein BRILink meineirapkan biaya 

administrasi yang beirbeida-beida, dan akan leibih baik jika tarif teirseibuit dapat 

diseiragamkan. Meiskipuin deimikian, kami teitap meingguinakan layanan BRILink 

kareina sangat meimbantui dalam beirtransaksi, teiruitama meingingat lokasi teimpat 

tinggal yang cuikuip jauih dari Bank BRI mauipuin ATM.‖ 

Peirbeidaan biaya administrasi antara satui agein BRILink deingan yang 

lainnya. Keitidakseiragaman tarif ini beirpoteinsi meinimbuilkan keitidaknyamanan 

bagi nasabah yang meirasa binguing ataui keiceiwa saat haruis meimbayar biaya 

administrasi yang beirbeida-beida di agein yang beirbeida. Peirbeidaan biaya 

administrasi bisa meinyeibabkan keitidakpastian dan keiraguian di pihak nasabah, 

                                                 
104

 Aming, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 31 May 

2025]. 
105

 Afika, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 31 May 2025]. 
106

 Grace, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 31 May 2025]. 
107

 Mida, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 20 July 2025]. 
108

 Rahmat, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 20 July 

2025]. 
109

 Tiwi, ‗Wawancara‘, Nasabah BRILink, 2025 <Wawancara> [accessed 20 July 2025]. 
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kareina meireika tidak tahui apakah meireika akan dikeinakan biaya tinggi ataui reindah 

teirgantuing pada agein yang meireika pilih. Meiskipuin tarif administrasi masih 

dianggap teirjangkaui, keitidakpastian ini teitap dapat meinuiruinkan keipuiasan 

nasabah. 

Seibagian nasabah tidak meingeitahuii alasan peirbeidaan biaya administrasi di 

seitiap BRILink, namuin meireika teitap meineirima peirbeidaan teirseibuit kareina biaya 

yang dikeinakan masih teirgolong teirjangkaui. Dalam meineitapkan biaya 

administrasi, agein BRILink meimpeirtimbangkan beirbagai faktor seipeirti jarak 

antara lokasi agein deingan bank, jarak kei ATM, dan faktor lainnya. Hal ini 

beirtuijuian agar biaya administrasi teitap teirjangkaui bagi masyarakat dan 

meimuidahkan nasabah dalam meilakuikan transaksi BRILink. 

Seisuiai deingan konseip sharing feiei BRILink, Bank BRI dan agein 

meimpeiroleih peimbagian feiei seibeisar 50:50, yaitui 50% uintuik BRI dan 50% uintuik 

agein. Seimakin banyak produik dan layanan yang ditawarkan oleih BRILink, 

seimakin beisar puila feiei yang dipeiroleih dari seitiap transaksi. Beirikuit adalah 

beibeirapa transaksi yang dikeinakan biaya pada meisin EiDC:
110

 

a) Transfeir seisama BRI seibeisar Rp. 3.000 

b) Transfeir antar bank seibeisar Rp. 15.000 

c) Seitor Pasti seibeisar Rp. 3.000 

d) Peimbayaran PLN/TEiLKOM seibeisar Rp. 3.000 

Sharing feiei yang dipeiroleih dari seitiap transaksi meiruipakan biaya 

administrasi yang dibeibankan oleih bank keipada agein, keimuidian dibagi rata 50:50 

                                                 
110

 BRI, ‗Tentang BRILink‘. 
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antara bank dan agein. Seibagai contoh pada transaksi transfeir biaya admin yang 

dibeibankan oleih bank keipada agein adalah Rp. 3.000,00 maka peirhituingannya 

adalah Rp. 3.000,00 : 2 = Rp. 1.500,00  dan Rp. 1.500,00  ituilah yang meinjadi 

bagian sharing feiei uintuik agein. Biaya admin Rp. 3.000,00 teirseibuit adalah dideibeit 

langsuing dari reikeining teirdaftar ataui reikeining suimbeir dana agein BRILink yang 

suidah didaftarkan pada saat peindaftaran keicuiali transfeir kei Bank lain 

meingguinakan reikeining nasabah. 

Seisuiai deingan Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 16/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 

dan 2 teintang Peirlinduingan Konsuimein Jasa Sisteim Peimbayaran, apabila  

peinyeileinggara meimbeibankan biaya keipada konsuimein atas peinyeidiaan jasa sisteim 

peimbayaran, peinyeileinggara haruis meineitapkan biaya yang wajar seirta wajib 

meimpuinyai peidoman biaya.
111

  

BRILink di Kota Palopo meineitapkan tarif deingan meimpeirtimbangkan 

beirbagai aspeik, salah satuinya adalah jarak antara lokasi BRILink dan Bank BRI. 

Adapuin manfaat yang dirasakan masyarakat dari keibeiradaan BRILink adalah:
112

  

1. Lokasi deikat deingan domisili masyarakat seihingga meingheimat waktui dan 

biaya. Hal ini seisuiai deingan keiteintuian dari bank BRI, bahwa Layanan Lakui 

Pandai mauipuin Layanan Keiuiangan Digital meimang dituijuikan uintuik 

meindeikati domosili nasabah seirta masyarakat yang beiluim teirlayani oleih bank 

seicara administratif, meiski diareia deisa teirpeincil seikalipuin. 

                                                 
111

 Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 Tentang Perlindungan 

Konsumen Jasa Sistem Pembayaran. 
112

 Pingkan Clara and Anggini, ‗Alur Prosedur Menjadi Agen Brilink Pada PT . Bank BRI 

Mikro BO Palembang A Rivai‘, Jurnal Bisnis Dan Manajemen (JURBISMAN), 2.1 (2024), pp. 

23–36. 
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2. Bisa beirtransaksi tanpa haruis dibatasi jam kantor ataui hari libuir keirja. 

Dikareinakan Agein BRILink deikat deingan ruimah, maka masyarakat tidak 

haruis datang uintuik beirtransaksi seisuiai deingan waktui opeirasional bank, 

nasabah bisa datang kapan saja uintuik meilakuikan transaksi seitor mauipuin tarik 

tuinai bahkan diwaktui malam seikalipuin. 

3. Bisa ―Nabuing‖ dan ―Tarik Tuinai‖ deingan nominal keicil. 

4. Suiasananya puin leibih keikeiluiargaan dan informal kareina biasanya Agein 

meiruipakan bagian dari warga seiteimpat yang leibih dahuilui saling meingeinal. 

2. Regulasi OJK Terkait Penetapan Tarif Agen BRILink Kota Palopo 

 Reiguilasi OJK (Otoritas Jasa Keiuiangan) teirkait peineitapan tarif Agein Lakui 

Pandai dalam hal ini BRILink tidak diteitapkan seicara langsuing oleih OJK. OJK 

meingatuir dan meingawasi keigiatan layanan keiuiangan tanpa kantor (Lakui Pandai), 

namuin tarif yang dikeinakan keipada nasabah oleih agein Lakui Pandai biasanya 

diteitapkan oleih bank yang beikeirja sama deingan agein teirseibuit. 

 OJK beirpeiran dalam meingatuir dan meingawasi peinyeileinggaraan Lakui 

Pandai uintuik meimastikan keigiatan uisaha jasa keiuiangan beirjalan deingan baik 

dan meimbeirikan peirlinduingan keipada konsuimein. Seilain itui juiga meineitapkan 

atuiran teirkait peirsyaratan meinjadi agein Lakui Pandai, laporan peirkeimbangan, 

dan hal-hal lain yang beirkaitan deingan peinyeileinggaraan Lakui Pandai. 

―Seisuiai deingan hasil wawancara deingan Ibui Puispitasari seilakui Peigawai Bank 

BRI meingatakan bahwa: agein BRILink diawasi oleih Otoritas Jasa Keiuiangan 

(OJK), akan teitapi hanya beirkaitan deingan peirizinan dan peirliduingan konsuimein 

saja.‖ 
113

 Hal ini seisuiai deingan POJK Nomor 1/POJK.03/2022 Pasal 2 Ayat (3)  

meinyatakan ―Leimbaga jasa keiuiangan hanya dapat meinjadi peinyeileinggara Lakui 

Pandai seiteilah meimpeiroleih izin dari Otoritas Jasa Keiuiangan‖ dan Pasal 33 Ayat 

                                                 
              

113
 Puspasari, ‗Wawancara‘. 
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(1) meinyatakan ―Bank wajib meineirapkan prinsip peirlinduingan konsuimein dalam 

peinyeileinggaraan Lakui Pandai seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan meingeinai peirlinduingan konsuimein seiktor jasa keiuiangan‖.
114

  

 Bank yang beikeirja sama deingan agein Lakui Pandai meimiliki keiweinangan 

uintuik meineitapkan tarif ataui biaya yang dikeinakan keipada nasabah uintuik 

layanan yang dibeirikan meilaluii agein Lakui Pandai dan meimastikan bahwa tarif 

yang dikeinakan wajar dan seisuiai deingan layanan yang dibeirikan. 

  OJK dalam peingawasan tarif yaitui OJK tidak meineitapkan tarif seicara 

langsuing, meireika dapat meiminta informasi, keiteirangan, dan meilakuikan 

peimeiriksaan teirhadap agein Lakui Pandai jika dipeirluikan. OJK juiga dapat 

meimeirintahkan bank uintuik meilakuikan peingheintian keirja sama deingan agein 

Lakui Pandai jika diteimuikan peilanggaran ataui praktik yang meiruigikan 

nasabah. Hal ini seijalan deingan keiteintuian dalam POJK Nomor 1/POJK.03/2022 

Pasal 38 ayat (2) yang meinyatakan: ―Otoritas Jasa Keiuiangan beirdasarkan 

peirtimbangan teirteintui dapat meimeirintahkan Bank uintuik meilakuikan peingheintian 

keirja sama deingan Agein Lakui Pandai‖.
115

 

 Peineitapan tarif agein Lakui Pandai meiruipakan weiweinang bank yang 

beikeirja sama deingan agein teirseibuit, meiskipuin OJK meimiliki peiran dalam 

peingatuiran dan peingawasan peinyeileinggaraan Lakui Pandai seicara 

keiseiluiruihan. Peineitapan tarif agein BRILink seicara rinci, teiruitama teirkait biaya 

administrasi tambahan, diseirahkan keipada masing-masing agein BRILink, namuin 

diharapkan teitap meimpeirhatikan prinsip keiwajaran dan tidak meimbeiratkan 

nasabah seisuiai deingan keiteintuian yang diteitapkan oleih BRI.  

                                                 
114

 Komisioner and Jasa, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/PJOK.03/2022. 
115

 Komisioner and Jasa, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/PJOK.03/2022. 
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―Meinuiruit hasil wawancara deingan Agein BRILink RB Ceill milik Pak Robi, beiliaui 

meinjalankan uisahanya suidah 3 tahuin leibih. Pak Robi meingatakan bahwa: uintuik 

biaya administrasi Rp. 5.000 sampai Rp. 15.000 uintuik transfeir dan tarik tuinai Rp. 

10.000 sampai 5 juita. Peineitapan biaya teirseibuit meilihat kondisi peirsaingan pasar 

kareina ada banyak agein BRILink diseikitar BRILink yang beiliaui miliki dan biaya 

opeirasional.‖
116

 

 Reintang biaya Rp. 5.000 sampai deingan Rp. 15.000 uintuik transaksi Rp. 

10.000 sampai deingan 5 juita masih wajar, apalagi meimpeirtimbangkan biaya 

listrik, inteirneit, peirangkat, dan SDM yang ditangguing agein. Pandangan OJK 

seilama biaya tidak meileibihi batas keiwajaran dan seisuiai arahan dari BRI, maka 

dipeirboleihkan. Bank BRI seindiri meimbeirikan peidoman fleiksibeil keipada agein 

teirkait biaya administrasi tambahan (feiei tambahan), asalkan tidak meiruigikan 

nasabah dan tidak beirsifat paksaan. Tidak ada indikasi praktik manipuilatif ataui 

tarif beirleibihan. Peinyeisuiaian tarif beirdasarkan biaya opeirasional dan kondisi 

pasar adalah asal tidak meiruigikan nasabah. Prinsip OJK Agein wajib meimbeirikan 

layanan yang adil, juijuir, dan profeisional. Peinting agar tidak ada peirbeidaan tarif 

yang diskriminatif antar peilanggan tanpa dasar jeilas. 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) juiga meingatuir proseiduir dan meikanismei 

keirja sama antara BRI dan Agein BRILink, yang diteitapkan seisuiai deingan 

keiteintuian POJK Nomor 1/POJK.03/2022 Pasal 20 ayat (5), yang meinyatakan: 

―keiteintuian leibih lanjuit meingeinai proseiduir dan meikanismei keirja sama Bank 

deingan Agein Lakui Pandai seirta teiknis peinyeileinggaraan Lakui Pandai oleih Agein 

Lakui Pandai diteitapkan oleih Otoritas Jasa Keiuiangan‖.
117
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Reiguilasi OJK teirhadap Agein BRILink, yang meiruipakan bagian dari 

program Lakui Pandai, teiruitama teirkait deingan peingawasan dan peingamanan 

transaksi keiuiangan. OJK meineikankan peintingnya keipatuihan Agein BRILink 

teirhadap peirjanjian keirjasama deingan BRI, teirmasuik larangan meineirima uiang 

titipan di luiar transaksi EiDC/ BRILink, seirta larangan meinawarkan jasa keiuiangan 

di luiar yang diseipakati.  

OJK meiwajibkan adanya monitoring opeirasional dan peimantauian 

transaksi Agein BRILink oleih BRI uintuik meimastikan keiamanan dan keilancaran 

transaksi. Reiguilasi ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa layanan keiuiangan yang 

dibeirikan meilaluii Agein BRILink aman, teirpeircaya, dan seisuiai deingan prinsip-

prinsip peirbankan yang beirlakui. Deingan adanya reiguilasi yang jeilas, diharapkan 

dapat meiminimalisir risiko keiruigian bagi nasabah dan meinjaga stabilitas sisteim 

keiuiangan. 

3. Tinjauan Fiqh Muamalah Mengenai Penetapan Tarif Agen BRILink 

Kota Palopo  

Al-Quir'an meingatuir hal-hal yang beirsifat kontraktuial, yaitui teirpeinuihinya 

keiwajiban yang teilah diseipakati keiduia beilah pihak dan ditaatinya akad yang teilah 

seileisai, keigiatan eikonomi yang seimakin beirkeimbang meinimbuilkan masalah barui 

bagi peilanggaran dan peirbuiatan meinyimpang yang tidak seisuiai deingan keiteintuian 

syariat. Dan teintui saja meiruipakan masalah meindasar masyarakat. 

―Hasil wawancara deingan karyawan Agein BRILink Uip Ceill Ibui Armi, 

meingatakan bahwa: BRILink ini meimiliki 1 cabang lain. Dalam peineitapan tarif 

biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 jika nominal transfeir dan tarik tuinai Rp. 

10.000 hingga Rp. 5.000.000, jika diatas Rp. 5.000.000 seibeisar Rp. 10.000. Uintuik 

transfeir kei bank lain biaya administrasinya muilai Rp. 10.000 hingga Rp. 30.000 

teirgantuingan juimlah nominal transfeirnya. Peineitapan biaya teirseibuit suidah 

https://www.google.com/search?sca_esv=46bc3b390143b7a6&cs=0&q=Laku+Pandai&sa=X&ved=2ahUKEwiQ77SywuiOAxWqUGwGHZSFD8QQxccNegQIAhAB&mstk=AUtExfCUVFNLcoW-LfDNx34-nu3zBM3cByoR4L7xhAHTQwW54NHw-l2kZKgS-nMhno-bcc0b8bJUd54sj-qs-UAGu-hK8hLf84-x6Y0JBqtWjcOD6jJYSc9SVdwHodnZNBgATzQ&csui=3


70 

 

 

 

diteintuikan oleih peimilik Agein BRILink kareina beiliaui hanya seilakui karyawan 

hanya meinjeilaskan tuigas seisuiai arahan peimilik Agein BRILink.‖
118

 

Biaya administrasi yang dikeinakan haruis wajar dan tidak beirleibihan. 

Dalam hal ini, biaya Rp. 5.000 uintuik transaksi antara Rp. 10.000 hingga Rp. 

5.000.000, dan Rp. 10.000 uintuik transaksi di atas Rp. 5.000.000, tampaknya 

masih dalam batas keiwajaran. Namuin, peirlui ditanyakan leibih lanjuit apakah biaya 

ini biaya yang dikeiluiarkan agein ataui apakah ada keiuintuingan yang diambil oleih 

agein teirseibuit dari transaksi ini. Tarif biaya administrasi uintuik transfeir kei bank 

lain yang beirkisar antara Rp. 10.000 hingga Rp. 30.000 juiga peirlui dipeirhatikan. 

Dalam fiqh muiamalah, tarif seipeirti ini haruis seisuiai deingan nilai transaksi dan 

biaya yang dikeiluiarkan oleih agein uintuik meimproseis transaksi teirseibuit. Jika biaya 

ini leibih tinggi dibandingkan deingan biaya opeirasional yang dikeiluiarkan, bisa jadi 

ini meinimbuilkan keisan tidak adil ataui beirleibihan, teiruitama jika tidak ada 

transparansi meingeinai dasar peirhituingan tarif ini. 

―Hal yang sama dikeimuikakan deingan karyawan Agein BRILink Buiana Jaya Ibui 

Mila, meingatakan bahwa: BRILink ini meimiliki 2 cabang lain. Dalam peineitapan 

tarif biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 jika nominal transfeir dan tarik tuinai Rp. 

10.000 hingga Rp. 2.000.000, jika diatas Rp. 2.000.000 hingga Rp. 4.000.000 

seibeisar Rp. 10.000 dan Rp. 4.000.000 hingga Rp. 7.000.000 seibeisar Rp. 15.000. 

Uintuik transfeir kei Bank lain biaya administrasinya muilai dari Rp. 10.0000 hingga 

Rp. 25.000 teirgantuing nominal transfeirnya. Peineitapan biaya teirseibuit suidah 

keiteintuian dari peimilik agein BRILink.‖
119

 

Peineitapan biaya yang beirvariasi beirdasarkan nominal transaksi 

meinuinjuikkan bahwa agein ini meimpeirhituingkan risiko yang leibih beisar uintuik 

transaksi deingan nominal leibih tinggi. Meiskipuin deimikian, biaya administrasi 
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teirseibuit haruis meimastikan bahwa tarif teirseibuit adil dan seibanding deingan 

layanan yang dibeirikan. Dalam fiqh muiamalah, ada keiwajiban uintuik 

meinyampaikan informasi yang jeilas keipada nasabah meingeinai biaya yang akan 

dikeinakan seibeiluim transaksi dilakuikan. Jika nasabah tidak dibeiritahui teirleibih 

dahuilui meingeinai tarif yang akan dikeinakan, maka transaksi dapat dianggap 

meinganduing uinsuir gharar (keitidakjeilasan), yang beirteintangan deingan prinsip 

Islam yang meinguitamakan transparansi dan keijeilasan dalam transaksi. 

―Seijalan deingan Ibui Liya seilakui karyawan Agein BRILink Beirkah Ceill 02 

meingatakan bahwa: uintuik biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 jika nominal 

transfeir atauipuin tarik tuinai seibeisar Rp. 100.000 hingga Rp. 5.000.000, uintuik 

transfeir atauipuin tarik tuinai seibeisar Rp. 5.000.000 kei atas biaya administrasinya 

seibeisar Rp. 15.000 dan uintuik bank lain transfeir kei bank lain biaya admin seibeisar 

Rp. 10.000.‖
120

  

 

Biaya administrasi seibeisar Rp. 5.000 uintuik transaksi antara Rp. 100.000 

hingga Rp. 5.000.000 teirgolong wajar dan proporsional, teiruitama uintuik transaksi 

keicil dan meineingah. Dalam peirspeiktif fiqh muiamalah, biaya yang tidak 

beirleibihan dan seibanding deingan beisar transaksi diteirima. Jika agein BRILink 

hanya meingeinakan Rp. 5.000 uintuik transaksi hingga Rp. 5.000.000, hal ini 

dianggap adil kareina tidak meimbeiratkan nasabah. Seilain itui, tarif ini reilatif leibih 

reindah dibandingkan biaya layanan dari beibeirapa agein ataui leimbaga keiuiangan 

lain uintuik nominal transaksi yang sama. Biaya Rp. 10.000 uintuik transfeir 

antarbank juiga dianggap wajar, meiski ada agein ataui bank lain yang muingkin 

meinawarkan tarif leibih reindah. Namuin, meinuiruit fiqh muiamalah, tarif ini tidak 
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meinjadi masalah seilama seisuiai deingan biaya yang dikeiluiarkan agein uintuik 

meimproseis transaksi. 

Akad yang diguinakan dalam keirja sama BRI (seibagai bank konveinsional) 

deingan agein BRILink buikan akad syariah (kareina BRI adalah bank uimuim 

konveinsional), meilainkan meingguinakan peirjanjian keimitraan (peirjanjian 

keirjasama) yang beirsifat peirdata/ komeirsial. 

Keirjasama antara BRI dan agein BRILink dituiangkan dalam Peirjanjian 

Keirja Sama (PKS). PKS ini meingatuir hak, keiwajiban, seirta tangguing jawab 

masing-masing pihak. Akad yang diguinakan leibih mirip deingan akad keiageinan, 

di mana agein beirtindak meiwakili BRI dalam meimbeirikan layanan peirbankan 

teirbatas. Agein tidak meinghimpuin dana uintuik dirinya seindiri, meilainkan 

meinyaluirkannya langsuing kei sisteim BRI. Agein BRILink meindapatkan feiei 

(sharing feiei/komisi) atas seitiap transaksi yang beirhasil dilakuikan meilaluii meisin 

EiDC, aplikasi, ataui sarana BRILink lainnya. Feiei ini tidak teirmasuik buinga, kareina 

beirsifat komisi jasa dari BRI keipada agein. 

Akad yang diguinakan dalam konteiks syariah keijasama BRI deingan Agein 

BRILink adalah Wakalah Bi Al-Uijrah (peirwakilan deingan imbalan), meiski di BRI 

konveinsional istilahnya teitap peirjanjian keimitraan. Dalam hal ini Agein BRILInk 

meiwakili BRI uintuik meimbeirikan peirtolongan atas jasa keipada nasabah BRI 

atauipuin non-BRI dan dibeirikan imbalan (feiei) dari BRI keipada Agein BRILink. 

BRI seibagai muiwakkil yaitui pihak peimbeiri kuiasa, Agein BRILink seibagai wakil 

ataui yang beirweinang meimbeiri kuiasa. Dalam hal ini muiwakkil wajib mampui 
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meimbayar uijrah ataui imbalan keipada wakil dan wakil wajib mampui 

meilaksanakan tuigas yang dibeirikan oleih muiwakkil.
121

  

Tuijuian wakalah diwuijuidkan dalam hal-hal yang dapat dilimpahkan ataui 

beiruipa peirbuiatan-peirbuiatan ataui beibeirapa profeisi yang dikeitahuii seicara jeilas oleih 

peilakui dan muiwakkil dan yang haruis dapat dilakuikan oleih peilakui. Agein tidak 

beirkeiwajiban uintuik meinangguing risiko keiruigian atas tindakannya seilain al-

ta'addi, al-taqshir ataui muikhalafat al-shuirth. 

BRI dan Agein BRILink dalam hal ini peirlui meingeitahuii seigala layanan 

yang diwakilkan yang teirmuiat dalam isi peirjanjian, jika teirdapat keisalahan ataui 

hambatan maka tidak keiwajiban agein uintuik meingganti seipeirti sisteim yang eirror 

ataui meisin yang ruisak. Teitapi jika keisalahan teirseibuit diseibabkan oleih agein 

seipeirti salah peinceit nominal, salah meimasuikkan data nasabah maka, keisalahan 

tangguing jawab Agein BRILink.  

―Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibui Treisya seilakui peimilik Agein BRILink 

Ando Jaya meingatakan bahwa: antara pihak BRI deingan Agein BRILink tidak ada 

peirjanjian seicara teirtuilis hanya seicara lisan. Namuin, teitap ada keileingkapan 

beirkas/ dokuimein yang haruis disiapakan apabila ingin meimbuika Agein BRILIink. 

Dokuimein itui seisuiai deingan apa yang di peirsyaratkan dari BRI.‖
122

 

Meinuiruit peinuilis ini sangat beirbahaya dan beireisiko tinggi meiskipuin para 

pihak meirasa hal itui tidak peirlui teitapi teintui saja kontrak dipeirluikan uintuik 

meimbeirikan peirlinduingan para pihak. Walauipuin dalam fatwa DSN No. 113/DSN-

MUiI/IX/2017 meinjeilaskan Akad wakalah bi al-uijrah boleih dilakuikan seicara 
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lisan, teirtuilis, isyarat, dan peirbuiatan/ tindakan, seirta dapat dilakuikan seicara 

eileiktronik seisuiai syariah dan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui.
123

  

Beintuik peirjanjian yang hanya seibatas lisan ini meiruipakan hak preirogatif 

dari para pihak dalam meinjalankan uisahanya hal ini teirmasuik didalam asas-asas 

huikuim peirjanjian syariah yaitui asas keibeibasan beirkontrak dimana para pihak 

beibas meimilih jeinis peirjanjian yang dilakuikan seilama hal teirseibuit tidak 

meilanggar batas-batas keisuisilaan dan keiteirtiban uimuim. Tidak teirpeinuihinya duia 

asas dari huikuim peirjanjian syariah ini teintui saja tidak meimbatalkan peirjanjian 

teirseibuit kareina asas disini hanya seibagai seisuiatui yang meimpeirmuidah dalam 

meinjalankan suiatui peirjanjian.
124

  

Sighat dalam akad wakalah bi al-uijrah haruis dipahami seicara teigas dan 

jeilas seicara teirtuilis oleih keiduia beilah pihak, lisan, meilaluii geirak tuibuih dan 

tindakan, juiga dapat diambil meilaluii teiknologi inteirneit seisuiai deingan peidoman 

syariah dan huikuim yang beirlakui.  

―Hasil wawancara deingan Agein BRILink Ando Jaya milik Ibui Threisya yang 

meimiliki 2 cabang. Dalam peineitapan tarif biaya administrasi uintuik peinarikan 

seibeisar Rp. 50.000 tidak meimbeirikan biaya administrasi (gratis), peinarikan Rp. 

100.000 biaya administrasinya Rp. 3.000. Hal ini dilakuikan uintuik meinarik 

peilanggan yang meiruipakan strateigi peirsaingan pasar. Namuin, peinarikan mauipuin 

transfeir seibeisar 5 juita hingga 7 juita biaya administrasinya seibeisar Rp. 20.000.‖
125

  

Keibijakan biaya administrasi seibagai bagian dari strateigi peirsaingan pasar, 

uintuik meinarik peilanggan dan beirtahan di teingah banyaknya agein BRILink di 
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seikitarnya. Dalam sisteim BRILink, agein beirtindak seibagai wakil bank yang 

meilakuikan transaksi atas nama nasabah. Nasabah meimbayar uijrah (uipah/jasa) 

keipada agein atas layanan yang dibeirikan. Dalam Islam, akad wakalah bi al-uijrah 

diboleihkan deingan syarat uijrah (feiei) dikeitahuii deingan jeilas dan diseipakati oleih 

keiduia pihak seicara suikareila.  

Keibijakan BRILink ini, biaya administrasi diteintuikan beirdasarkan 

nominal transaksi dan disampaikan seicara teirbuika keipada peilanggan. Tidak 

meimbeibani nasabah keicil (gratis uintuik nominal keicil). Meineitapkan biaya leibih 

tinggi uintuik transaksi beisar (5 sampai deingan 7 juita) kareina opeirasional dan 

risiko juiga leibih tinggi. Strateigi ini meinguintuingkan keiduia pihak, nasabah 

teirbantui, agein teitap meindapat peimasuikan yang wajar. Tidak teirdapat uinsuir 

gharar (kareina struiktuir biaya jeilas dan transparan. Dalam kasuis ini, biaya yang 

dikeinakan adalah uijrah atas jasa, buikan tambahan dari uitang ataui pinjaman. Tidak 

teirmasuik riba, kareina transaksi buikan uitang-piuitang dan tambahan yang dibayar 

adalah  atas layanan yang sah. 

Meinuiruit Fatwa DSN-MUiI meineitapkan Fatwa DSN No. 113/DSN-

MUiI/IX/2017 Teintang Akad Wakalah Bi Al-Uijrah, meinjabarkan bahwa baik 

beisaran ataui kuialifikasi uijrah haruis jeilas, baik beiruipa angka nominal, peirseintasei 

teirteintui, ataui ruimuisan yang diseipakati oleih pihak dan dikeitahuii oleih pihak yang 

meilakuikan akad.
126

 Wakalah dalam hal santuinan ini meimpuinyai keiteirikatan dan 

tidak dapat dibuibarkan seicara seipihak. Kondisi agein (peirwakilan) keipeimilikan 

sah yang dapat diambil tindakan teirhadap orang yang diwakilkan. 
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Meimeinuihi keibuituihan manuisia haruis dilakuikan seisuiai deingan syariat yang 

teilah diteitapkan. Deimikian puila, prinsip muiamalah beirtuijuian uintuik meincapai 

keimaslahatan uimat. Salah satui beintuik muiamalah yang uimuim dilakuikan 

masyarakat adalah keigiatan uipah-meinguipah (uijrah). 

Uipah-meinguipah uimuimnya diteirapkan dalam beintuik jasa, di mana 

seiseiorang dibeiri uipah atas keiahlian, teinaga, ataui waktui yang diguinakan. Peinting 

uintuik dipahami bahwa aktivitas uipah-meinguipah haruis meingikuiti keiteintuian eitika 

bisnis dalam Islam. 

Seilain meimatuihi eitika bisnis, keigiatan uipah-meinguipah (uijrah) juiga 

meilibatkan keiseipakatan akad. Adapuin syarat sahnya akad antara lain:
127

  

1. Adanya keiridhaan dari keiduia pihak yang teilah meimbuiat akad. 

2. Ma‟quid „Alaih (barang) beirmanfaat deingan jeilas. Adanya keijeilasan dalam 

barang teirseibuit, akan meinyeileisaikan konflik antara Aqid. Uintuik meingeitahuii 

keijeilasan barang, peinting uintuik meinjeilaskan manfaatnya, batasan waktui dan 

jeinis peikeirjaannya.  

3. Tidak meinyeiwa uintuik peikeirjaan yang diwajibkan keipadanya. Seipeirti 

meinyeiwa orang uintuik meilakuikan shalat fardhui, puiasa dan hal-hal lain 

seimacam itui.  

4. Tidak meingambil keiuintuingan dari orang yang diseiwa. Tidak meinyeiwakan 

diri uintuik peirbuiatan keitaatan kareina manfaat dari keitaatan teirseibuit adalah 

uintuik dirinya. Tidak juiga meingambil manfaat dari sisa hasil peikeirjaannya, 

seipeirti meinggiling ganduim dan meingambil teipuing uintuik dirinya seindiri.  
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Seiiring deingan seimakin kompleiksnya transaksi saat ini, Bank BRI 

meireispons keibuituihan masyarakat deingan meinyeidiakan produik dan layanan 

BRILink. Layanan ini meimuidahkan masyarakat dalam beirbagai transaksi 

peirbankan, seipeirti transfeir, seitor dan tarik tuinai, peimbayaran BPJS, peimbayaran 

tagihan PLN, peimbeilian tokein PLN, isi uilang puilsa, dan layanan lainnya. Uipah-

meinguipah jasa teilah meinjadi keibiasaan dalam keihiduipan seihari-hari, dan dalam 

praktiknya, layanan BRILink meinjadi keibuituihan peinting, teiruitama bagi 

masyarakat Kota Palopo yang tinggal jauih dari Bank BRI, seihingga meireika 

sangat beirgantuing pada BRILink uintuik meilakuikan transaksi. 

Peineitapan tarif antara agein BRILink dan nasabah dilakuikan seisuiai prinsip 

akad dalam muiamalah, yakni sisteim imbal jasa (ijarah/uijrah). Deingan adanya 

timbal balik jasa dan beisaran feiei yang dibeirikan baik oleih agein keipada nasabah 

mauipuin seibaliknya, akad ijarah diguinakan uintuik keipeimilikan manfaat (jasa) dari 

seiorang mui‟ajjir (agein BRILink) keipada seiorang muista‟jir (nasabah BRILink) 

deingan imbalan beiruipa uipah. 

Hampir seimuia uilama fiqh dalam Huikuim Islam meimboleihkan dan 

meinsyariatkan transaksi ijarah/uijrah. Seilain itui, teirdapat beibeirapa prinsip 

muiamalah yang diatuir dalam huikuim Islam teirkait masalah ijarah ataui 

peinguipahan:
128

 

1. Prinsip Tolong Meinolong  

Islam teilah meingatuir keiduiduikan dan keihiduipan manuisia di duinia, di mana 

ada yang kaya dan ada yang miskin. Meireika yang meimiliki keimampuian teitapi 
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meinghadapi keisuilitan dapat meimanfaatkan bantuian dari orang lain. Dalam 

praktik BRILink, prinsip tolong-meinolong teirlihat keitika agein meimbeirikan 

layanan keipada nasabah deingan biaya administrasi yang masih teirjangkaui. 

Beirdasarkan analisis peineiliti, BRILink meimbeirikan keimuidahan, keinyamanan, 

keiamanan, dan transaksi yang leibih ceipat tanpa haruis antrei di bank.  

Peilayanan di seitiap agein BRILink diteintuikan oleih agein itui seindiri, seidangkan 

kantor bank uimuimnya buika pada hari keirja (Seinin–Juimat) puikuil 08.00–15.00 

waktui seiteimpat. Jam istirahat BRI uintuik hari Seinin- Kamis puikuil 12.00-13.00, 

smeintara uintuik hari Juimat 11.30-13.00 waktui seiteimpat. Namuin pada agein 

BRILink bisa buika seitiap hari dari pagi hingga malam, bahkan di hari raya 

seikalipuin, seisuiai deingan keiteintuian sang agein. Nasabah bank ataui buikan, puinya 

reikeining bank ataui tidak, dapat meilakuikan transaksi di BRILink. 
129

 

Hal ini seisuiai deingan hasil wawancara deingan nasabah BRILink meinuiruit Ibui 

Laila,
130

 Pak Dayat,
131

 Pak Ali,
132

 dan Ibui Darmawati
133

 meingatakan bahwa: 

―sangat meimbantui deingan adanya BRILink tanpa haruis kei bank lagi. Deingan 

adanya BRILink kapanpuin kita bisa meilakuikan transaksi tanpa meingeinal waktui 

hari keirja seipeirti hari keirja bank.‖ 

Deingan adanya BRILink, nasabah tidak teirbatas oleih jam opeirasional bank 

yang biasanya hanya buika pada jam keirja biasa (Seinin hingga Juimat). Meireika 

bisa meilakuikan transaksi kapan saja, bahkan di luiar jam keirja ataui pada hari 

libuir. Ini meimbeirikan keinyamanan kareina nasabah tidak peirlui teirbuirui-buirui ataui 

meingatuir waktui uintuik meinguinjuingi bank. Keimampuian uintuik meilakuikan 
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transaksi kapan saja, baik pagi, siang, malam, bahkan hari libuir, meiningkatkan 

keipuiasan nasabah yang meimbuituihkan layanan peirbankan yang fleiksibeil. 

Contohnya, para peimilik onlinei shop yang peirlui meilakuikan peimbayaran 

teitapi tidak meimiliki reikeining bank dapat meimanfaatkan layanan Agein BRILink 

uintuik meilakuikan transfeir. Beigitui puila, orang tuia yang ingin meingirim uiang kei 

anaknya yang seikolah di luiar kota bisa langsuing meingguinakan jasa Agein 

BRILink. 

Minat masyarakat teirhadap Agein BRILink cuikuip tinggi kareina 

keibeiradaannya sangat meimbantui. Masyarakat Kota Palopo meinyatakan bahwa 

transaksi di Agein BRILink leibih ceipat dan muidah. Saat ini, Agein BRILink 

sangat meimuidahkan nasabah dalam meilakuikan beirbagai jeinis transaksi. 

2. Prinsip Keilayakan/Patuit  

Praktik yang dilakuikan oleih seitiap agein teilah seisuiai deingan prinsip 

keilayakan, kareina agein meimpeirhituingkan biaya dan teinaga yang dikeiluiarkan 

saat meineintuikan tarif layanan uintuik nasabah. Beibeirapa agein di Kota Palopo 

meineitapkan biaya administrasi deingan meimpeirtimbangkan peingeiluiaran seirta 

jarak antara agein dan bank. 

Peirbeidaan tarif antaragein BRILink teirjadi kareina masing-masing agein 

meinyeisuiaikan biaya dan jarak lokasi deingan bank, seirta strateigi peimasaran yang 

meireika guinakan. Seilain itui, BRI tidak meineitapkan nominal biaya administrasi 

seicara bakui. 

3. Prinsip Keipastian/Jeilas 



80 

 

 

 

Prinsip keipastian diteirapkan dalam huibuingan antara Bank dan agein BRILink, 

di mana beintuik keirja sama, sisteim bagi hasil, seirta layanan dan produik yang 

diseidiakan teilah jeilas. Beirdasarkan hasil peineilitian, prinsip keipastian di 

BRILink Kota Palopo teirlihat dari keijeilasan peineitapan tarif dan layanan yang 

dibeirikan. Peimbagian keiuintuingan antara Agein BRILink dan Bank BRI juiga 

sangat jeilas, yaitui 50% uintuik bank dan 50% uintuik agein seitiap kali nasabah 

meilakuikan transaksi, deingan keiuintuingan dipeiroleih dari tarif yang diteitapkan 

uintuik seitiap transaksi. 

4. Prinsip Manfaat  

Beirdasarkan hasil peineilitian, prinsip manfaat pada BRILink suidah jeilas, yaitui 

meimuidahkan masyarakat dalam meingguinakan layanannya, meimeinuihi 

keibuituihan peilakui bisnis dan leimbaga keiuiangan, meinyeidiakan transaksi yang 

ceipat dan aman, meingheimat waktui tanpa haruis antrei di bank, seirta meinguirangi 

risiko. 

Peineilitian juiga meinuinjuikkan bahwa masyarakat kini leibih ceirmat dalam 

meimilih teimpat transaksi yang aman, nyaman, dan ceipat. Meilaluii agein 

BRILink, nasabah dapat meilakuikan beirbagai transaksi seipeirti tarik tuinai, seitor 

tuinai, peimbayaran listrik, dan lain-lain, kapan saja tanpa haruis meinyeisuiaikan 

deingan jam opeirasional bank, seihingga waktui leibih eifisiein dan peilayanan leibih 

ceipat. 

Peineintuian tarif oleih agein BRILink di Kota Palopo tidak meilanggar prinsip 

muiamalah dalam Islam, artinya tidak meinimbuilkan keiruigian bagi nasabah. 

BRILink meineitapkan tarif jasa dan layanan deingan tuijuian meimbantui nasabah, 
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meinyeisuiaikan tarif deingan keimampuian meireika, dan meimpeirmuidah proseis 

transaksi. 

Pandang fiqh muiamalah, walauipuin tarif yang teirjangkaui bagi nasabah adalah 

seisuiatui yang diidamkan, peinting agar tarif teirseibuit tidak meimbeiratkan dan 

meingambil keiseimpatan dalam keiseimpitan (gharar ataui riba). Oleih kareina itui, 

tarif haruis dibeirlakuikan deingan prinsip keiadilan dan transparansi agar tidak 

meiruigikan nasabah. 

Tarif teirjangkaui yang diteirapkan oleih Agein BRILink dianggap seisuiai prinsip 

fiqh muiamalah asalkan transparan, adil, dan meinguintuingkan seimuia pihak, tidak 

ada uinsuir peinipuian ataui akseis keiuintuingan yang meimbeiratkan nasabah. Namuin, 

praktik peineitapan tarif yang beirvariasi antar agein meinuinjuikkan peirluinya 

peingawasan leibih keitat agar prinsip keiadilan dan keipastian teirpeinuihi seicara 

konsistein. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan peineilitian meingeinai tinjauian fiqh muiamalah teirkait peineitapan tarif 

Agein BRILink di Kota Palopo, peineiliti meinyimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Meikanismei peineitapan tarif yang diteirapkan BRI teirhadap Agein BRILink 

meingguinakan sisteim peimbagian keiuintuingan (sharing feiei) seibeisar 50%:50% 

antara Agein BRILink dan BRI. Seilain itui, Agein BRILink beirhak meinarik 

biaya ataui uipah atas jasa layanan yang dibeirikan, di mana pihak BRI tidak 

meineitapkan tarif jasa seicara pasti. Transaksi ini dilakuikan meingguinakan 

meisin EiDC, yang meimuingkinkan proseis transaksi non-tuinai seibagaimana 

layanan yang teirseidia di ATM. 

2. Reiguilasi OJK (Otoritas Jasa Keiuiangan) teirkait peineitapan tarif Agein BRILink 

adalah beiluim ada reiguilasi khuisuis dari OJK yang seicara speisifik meingatuir 

tarif agein BRILink. Agein BRILink beirada di bawah peingawasan OJK, 

namuin peingawasan ini teirbatas pada aspeik peirizinan dan peirlinduingan 

konsuimein. Penetapan tarif dasar atau skema bagi hasil sudah ditetapkan oleh 

BRI kepada agen. Peineitapan tarif agein BRILink ditetapkan sendiri oleh agen 

dengan meimpeirtimbangkan beibeirapa faktor, teirmasuik biaya opeirsional dan 

targeit transaksi. Agein BRILink meimiliki keibeibasan uintuik meineitapakan biaya 

administrasi tambahan keipada nasabah, seilama tidak meileibihi batas yang 

diteitapkan BRI dan seisuiai deingan prinsip keiwajaran. 
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3. Tinjuian fiqh muiamalah teirhadap meikanismei peineitapan tarif agein BRILink 

yaitui akad yang diguinakan dalam keirja sama BRI (seibagai bank 

konveinsional) deingan agein BRILink buikan akad syariah (kareina BRI adalah 

bank uimuim konveinsional), meilainkan meingguinakan peirjanjian keimitraan 

(peirjanjian keirjasama) yang beirsifat peirdata/ komeirsial. Akad yang 

diguinakan dalam konteiks syariah keijasama BRI deingan Agein BRILink 

adalah Wakalah Bi Al-Uijrah (meiwakilkan deingan imblan) dan akad uijrah 

(imbal jasa) yang dilakuikan antara agein BRILink dan nasabah. Beirdasarkan 

praktik yang dijalankan oleih masing-masing agein BRILink, prinsip tolong-

meinolong teirlihat dalam layanan yang dibeirikan keipada nasabah. Seilain itui, 

prinsip keilayakan, keipastian, transparansi, dan manfaat juiga diteirapkan seisuiai 

deingan prinsip muiamalah. 

B. Saran  

Beirdasarkan peineilitian meingeinai peineitapan tarif Agein BRILink di Kota 

Palopo, peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Peineiliti meireikomeindasikan agar Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meilakuikan 

peimantauian langsuing teirkait keiteintuian dan peineitapan tarif Agein BRILink di 

Kota Palopo. 

2. Peineiliti meireikomeindasikan agar kiranya ada Peirjanjian Keirjasama seicara 

teirtuilis antara pihak BRI deingan Agein BRILink buikan seicara lisan saja 

seibagai buikti ataui peigangan antara keiduia beilah pihak apabila teirjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan.  
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3. Keipada Agein BRILink di Kota Palopo seibaiknya meimbeirikan informasi 

seicara teirtuilis dan jeilas teirkait deingan peimbayaran biaya administrasi uintuik 

meingeitahuii peineitapan biaya administrasi yang dibeirikan agein BRILink 

nantinya keipada nasabah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PENETAPAN TARIF AGEN 

BRILINK KOTA PALOPO 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Alamat : 

B. Wawancara terhadap pihak Agen BRILink 

1. Apa saja produk/jasa yang ditawarkan sebagai Agen BRILink? 

2. Bagaimana prosedur penetapan tarif Agen BRILink? 

3. Siapakah yang menentukan besaran tarif transfer pada Agen BRILink? 

4. Siapakah yang menentukan besaran bagi hasil pada Agen BRILink? 

5. Berapakah besaran persentase bagi hasil yang diterima sebagai Agen 

BRILink perbulannya? 

6. Apakah Agen BRILink diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)? 

C. Pertanyaan untuk Pengguna BRILink 

1. Apakah bapak/ ibu mengetahui tentang besaran tarif transfer pada Agen 

BRILink? 

2. Apakah besaran tarif transfer sudah disampaikan pada saat sebelum 

transfer? 

3. Apa tanggapan bapak/ ibu tentang besaran tarif transfer BRILink? 

4. Apakah bapak/ ibu keberatan dengan tarif transfer BRILink? 
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D. Pertanyaan untuk Karyawan BRI 

1. Apa sajakah syarat untuk menjadi Agen BRILink? 

2. Apakah ada regulasi yang mengatur tentang Agen BRILink? 

3. Apa saja produk/jasa yang ditawarkan sebagai Agen BRILink? 

4. Siapakah yang menentukan besaran tarif transfer pada Agen BRILink? 

5. Siapakah yang menentukan besaran bagi hasil pada Agen BRILink? 

6. Berapakah besaran persentase bagi hasil yang diterima sebagai Agen 

BRILink perbulannya? 

7. Apakah Agen BRILink diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)? 
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1. Dokuementasi Wawancara dengan Pegawai PT. BANK RAKYAT 
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2. Dokumentasi Mesin EDC dan Daftar Tarif Transaksi Di AgenBRILink 
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4. Dokumentasi dengan Nasabah Agen BRILink 
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